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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى Ya y Ye 
xii 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َا fathah A a 
 ِا kasrah I i 
 ُا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َaْcdَ : kaifa 
 َلeَْھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تij : maata 
 kjََر : ramaa 
 lْcِm : qiila 
  ُتeْnَُo : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُstَْوuَِviَw ْطَxْا : raudah al- atfal 
 ُsَy ْozِnَvاُsَ{tِiَwْvا : al- madinah al- fadilah 
 ُsnَ|ْ}ِ ْvا  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 iَyﱠَر : rabbanaa 
 iَyْc ﱠَ : najjainaa 
  ﱡ}َْvا : al- haqq 
  َ ﱢُ : nu”ima 
  ﱞوzُَ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّِ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞِ{َ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞِuََ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُnﱠvا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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  ُsَvَv ﱠvَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 sَwَ{َw ْvَا : al-falsafah 
  ُدَِ ْvَا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوuُjُْiَ : ta’muruuna 
 ُعeْﱠyvا : al-nau’ 
 ٌءَْﺷ : syai’un 
 ُتuْjُِا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ٰّiُy ْoِد diinullah  ِ ّٰﷲiِ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
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Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt. = subhanallahu wata’ala 
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Nining Kameliah 
NIM  : 10300113013 
Judul :  “TINJAUAN KRIMINOLOGI KONFLIK MAHASISWA DALAM 
KAMPUS ( Studi Kasus Tawuran Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar). 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Tinjauan Kriminologi Konflik 
Mahasiswa dalam Kampus di UIN Alauddin Makassar? Dengan beberapa 
submasalah, yaitu: 1.Bagaimana Faktor-Faktor Kriminologi yang Menyebabkan 
Tawuran Mahasiswa dalam Kampus UIN Alauddin?, 2. Bagaimana Dampak Negatif 
Tawuran yang terjadi di UIN Alauddin Makassar?, 3. Bagaimana Upaya Civitas 
Akademik dalam Menengahi Tawuran Mahasiswa dalam Kampus UIN Alauddin? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan yang digunakan 
adalah: pendekatan Yuridis dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dengan wawancara langsung kelapangan dan data sekunder 
melalui studi kepustakaan. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi dan studi dokumen. Lalu, teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan tahap, yaitu: Seleksi data, pemeriksaan data, 
klasifikasi data dan penyusunan data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya tawuran 
dalam kampus UIN Alauddin Makassar ialah karena adanya perbedaan kepentingan, 
penyalahgunaan system, Adanya provokator, sikap kecewa terhadap birokrasi, Untuk 
mengusir kejenuhan perkuliahan, ikut-ikutan dan  kebiasaan tawuran dari senior 
terdahulu. Dampak tawuran adalah  Rusaknya Citra Uin Alauddin Makassar Sebagai 
Kampus Islam, menghilangkan  kepercayaan orang tentang kemampuanUIN 
Alauddin Makassar membina mahasiswa, menurunnya nilai akreditasi kampus, 
mengganggu stabilitas kenyamanan dan keamanan kampus. Adapun upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi tawuran ini adalah melalui pendekatan kekeluargaan, 
adanya sosialisasi terhadap peraturan tatatertib mahsiswa dan peraturan perundang-
undangan, Pemberlakuan sanksi berdasarkan laporan yang diterima, mengadakan 
pengajian dan kultum, Membuat kegiatan yang melibatkan seluruh mahasiswa serta 
dibentuknya tim untuk menyelidiki kegiatan-kegiatan mahasiswa yang lebih 
berpotensi ke arah negatif. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diperlukan sanksi hukum yang tegas 
bagi mahasiswa yang terbukti melakukan tawuran. 2) Diperlukan kesadaran 
mahasiswa untuk tidak mudah diprovokasi oleh pihak-pihak yang cenderung 
menyalahi peraturan yang telah berlaku. 3) Diperlukan peran serta dosen untuk lebih 
kreatif dalam menyajikan bahan kuliah. 4) Diperlukan peran serta civitas akademik 
agar lebih terbuka dan aktif dalam menanggapi kiritik dan saran dari mahasiswa. 5) 
Diperlukan pembenahan peraturan tentang kewenangan komisi disiplin untuk 
memproses segala hal yang berbau menyimpang tanpa harus menunggu laporan dari 
pihak-pihak tertentu. 6) Diharapkan agar segala bentuk keputusan dari sidang komisi 
disiplin untuk diberlakukan secara tegas dan bersifat final. 
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kampus adalah lingkungan yang memiliki kekhasan dengan 
masyarakatnya yang disebut civitas akademika (masyarakat akademis). Dikatakan 
demikian, karena warga kampus melaksanakan kegiatan akademis yang bersifat 
kurikuler, kokurikuler dan ekstra kurikuler.1 
Kampus adalah salah satu tempat berlangsungnya pendidikan. Dunia 
kampus identik dengan keberadaan mahasiswa sebagai agen of change (agen 
perubahan). Di kampus pula menjadi tempat mahasiswa untuk mengenyam 
pendidikan setelah menamatkan dirinya di tingkat sekolah menegah atas (SMA). 
Oleh Karena itu, tidak salah jika kampus dianggap sebagai tempat mahasiswa 
menggantungkan impian, cita-cita dan masa depannya kelak sehingga kampus 
merupakan wadah vital bagi mahasiswa di Indonesia. 
Pada umumnya kampus atau perguruan tinggi memiliki tiga peran utama, 
yang tertuang dalam Tridharma Perguruan Tinggi. Konsep pertama yaitu 
berperang sebagai wadah pendidikan dan penelitian; Konsep kedua berfungsi 
sebagai pengajaran dan konsep ketiga sebagai tempat untuk melakukan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga konsep tersebut merupakan gambaran 
universal dari sebuah titik ideal yang hendak dicapai oleh seluruh perguruan 
tinggi.2 
                                                 
1Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (Makassar: CV. Berkah Utami, 2015), h. 11 
2Jumadi, Tawuran Mahasiswa: Konflik Sosial di Makassar (Cet. 1; Makassar: Rayhan I 
ntermedia, 2009), h. 57. 
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Ketiga  peran utama dalam Tridharma Perguruan Tinggi di atas  dapat 
dikatakan bahwa di dalam kampus, mahasiswa tidak hanya sekedar datang untuk 
kuliah, ujian dan kumpul bersama teman-teman tetapi kampus juga menjadi 
sarana pengembangan bakat dan penanaman nilai-nilai sehingga dari ruang kuliah 
dan berbagai kegiatan kampus itu diharapkan akan lahir mahasiswa yang kreatif, 
kritis dan bertanggung jawab. Terlebih terhadap kampus yang memang pada 
dasarnya bernuansa Islam, tentunya segala sesuatu perilaku mengikuti takaran 
baik buruknya menurut Islam, perilaku mahasiswa dirancang dengan 
menggunakan metode yang bernafaskan Islam sehingga sangat diharapkan 
menghasilkan alumni yang tidak hanya kreatif, kritis dan bertanggung jawab 
namun juga menjunjung tinggi nilai-nilai dalam Islam. 
Namun sangat disayangkan karena tidak hanya kampus-kampus pada 
umumnya, kampus-kampus yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam pun tidak 
luput dari fenomena persinggungan atau konflik. Konflik merupakan gejala sosial 
yang serba hadir dalam kehidupan sosial, sehingga konflik bersifat inheren artinya 
konflik akan senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan 
saja. sebagaimana dalam QS Ali ̓imran /3: 105 Allah Berfirman:  
 
 َ;<َ >ُۡ@َA BَِD
ٓ َٰAُْوأَو ۚKُ َٰLﱢNَOAۡٱ >ُُھَٓءSTَ SUَ VِWَۡX ZۢUِ ْا\ُ]َ^َ_ ۡ` ٱَو ْا\ُa ﱠcَ]َd Zَe;ِﱠAﭑgَ ْا\ُh\iَُd jََو ٞ>Nlِ<َ ٌبا)١٠٥(  
Terjemahnya:   
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat”.3 
  
Persatuan dan meninggalkan perpecahan dan perselisihan merupakan 
perintah Allah yang disebutkan banyak dalam ayat al-qur’an, sekaligus 
memperingatkan dampak berbahaya dari perselisihan. Pada surat tersebut 
                                                 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir (Bandung: Syamil Quran, 
2011), h. 48. 
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disebutkan tentang orang-orang yang berselisih bahwa ada azab yang berat 
menanti mereka.  
 Tidak hanya itu, dalam sistem hukum nasional Indonesia tawuran atau 
perpecahan ini juga diatur dalam hukum pidana. Hal ini disebabkan karena 
perbuatan tersebut dianggap mengganggu kepentingan dan keamanan masyarakat 
sehingga hukum pidana sebagai bagian dari hukum publik mengatur perbuatan 
tersebut dalam pasal 170 KUHP tentang Pengeroyokan dan Pengrusakan.4 
Selain aspek pidana dalam hal mengenai konflik yg berujung pada 
pengrusakan, terdapat pula aspek keilmuan lain yang menarik untuk digunakan 
dalam membahas mengenai konflik, yakni menggunakan ilmu kriminologi. 
Kriminologi memandang konflik sebagai suatu masalah sosial karena adanya 
perbenturan kepentingan. Kepentingan yang berbeda mengakibatkan perbedaan 
pandangan antar masing-masing individu. Perbedaan pandangan ini bukan hanya 
terjadi dalam masyarakat, akan tetapi juga terjadi pada mahasiswa yang tak jarang 
menyebabkan konflik antar mahasiswa. 
Perkembangan dewasa ini menjadi bukti bahwa kejahatan tidak dapat 
diselesaikan dengan hanya mengandalkan penyelesaian kejahatan melalui 
penegakan hukum pidana yang sifatnya positivisme semata. Akan tetapi, sudut 
pandang kriminologi sangat membantu dalam menemukan sebab-sebab kejahatan. 
Sebab- sebab kejahatan inilah yang dikaji untuk menemukan solusi tepat 
mengenai penanggulangan (pencegahan dan pemberantasan) kejahatan. Hal ini 
disebabkan karena perkembangan kejahatan ternyata dipicu oleh perkembangan 
masyarakat yang semakin modern, juga penegakan hukum pidana yang hanya 
mengandalkan penerapan undang-undang semata tanpa memandang aspek 
                                                 
4Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 (Jakarta: Sinar Grafika), h. 
59-70. 
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sosiologisnya sehingga menimbulkan ketimpangan dan rasa tidak adil di tengah-
tengah masyarakat. 
 Berkenaan dengan hal tersebut, maka menjadi sebuah keniscayaan untuk 
mengkaji dan meneliti persoalan konflik antar mahasiswa dengan memakai 
pendekatan kriminologi. Beberapa contoh konflik di bawah ini cukup 
mempertegas bahwa hal-hal semacam itu tidak jarang dijumpai di dunia kampus, 
terkhusus di UIN Alauddin Makassar misalnya, pada tahun 2013 tepat pada hari 
Senin 09 Desember tawuran antara mahasiswa jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah Kota dan Teknik Arsitektur  terjadi dengan pemicu baliho milik Teknik 
Perencanaan Wilayah Kota dibakar oleh Teknik Arsitektur. Belum diketahui motif 
pembakaran tersebut.5 Selanjutnya pada hari Rabu 25 Desember 2014 tawuran 
antara Fakultas Syariah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Tekhnologi, 
diketahui pemicu tawuran ini karena Sekret BEM Sains dan Teknologi didatangi 
oleh beberapa orang anak Fakultas Syariah dan Hukum kemudian dipancing 
dengan membesar-besarkan suara gas motor dan diacungkan badik.6 Tawuran 
terjadi lagi oleh Fakultas Sains dan Teknologi dengan Fakultas Adab dan 
Humaniora pada tanggal 21 Oktober 2015. Pemicu tawuran ini karena adanya 
pemukulan mahasiswa disalah satu pihak.7 Lalu pada tanggal 29 September 2016, 
tawuran terjadi lagi antara Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan Fakultas 
Sains dan Teknologi, namun tawuran ini belum diketahui pasti penyebab 
terjadinya.8 
                                                 
5http://makassar.tribunnews.com/2013/12/09/bentrok-uin-alauddin-samata-satu-
mahasiswa-teknik-arsitek-dikeroyok, diakses pada tanggal 15 Desember 2016 pukul 17.20 WITA. 
6http://washilah.com/2014/12/mahasiswa-tawuran-uin-alauddin-diliburkan, diakses pada 
tanggal 18 Desember 2016 pukul 15.35 WITA. 
7Sulsel.pojoksatu.id/read/2015/10/21/bentrok-lanjutan-mahasiswa-uin-alauddin-samata-
hari-ini-dipicu-pemukulan/, diakses pada tanggal 18 Desember 2016 pukul 16.00 WITA. 
8News.rakyatku.com/read/22387/2016/09/29/sesame-mahasiswa-uin-alauddin-terlibat-
tawuran, diakses pada tanggal 18 Desember 2016 pukul 15.48 WITA. 
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Berdasarkan contoh tersebut, dapat kita ketahui bahwa konflik tidak lagi 
menjadi lazim melainkan merambat menjadi kebiasaan tahunan di UIN Alauddin 
Makassar. Hal inilah yang kemudian menarik perhatian saya dan  
melatarbelakangi saya untuk mengetahui lebih lanjut dan merenungkan dalam 
skripsi dengan judul “Tinjauan Kriminologi Konflik Mahasiswa dalam Kampus ( 
Studi Kasus Tawuran Mahasiswa UIN Alauddin Makassar). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar permasalahan yang dikaji dalam penulisan skripsi ini tidak terlalu 
luas dan menyimpang dari rumusan permasalahan yang ditentukan maka 
penelitian perlu dibatasi permasalahannya sesuai dengan judul skripsi ini maka 
penulis membatasi permasalahan tentang Tinjauan Kriminologi Konflik 
Mahasiswa dalam Kampus sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian  
a. Kriminologi 
b. Konflik  
c. Tawuran  
2. Deskripsi Fokus  
a. Kriminologi  
Kriminologi berasal dari kata crimen yang artinya adalah kejahatan dan 
logos yang artinya ilmu sehingga kriminologi merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang kejahatan dan tindak kriminal.9 Jadi kriminologi adalah ilmu atau 
pengetahuan tentang kejahatan. Istilah kriminologi untuk pertama kali digunakan oleh 
P. Topinand ( 1879 ), ahli antropologi perancis.10 
                                                 
9Muhammad Mustafa., Kriminologi (Depok: FISIP UI PRESS, 2007),  h.2. 
10Romli Atmasasmita, Teori dan Kapikta Selekta Kriminologi, ( Bandung. Adi Tama, 
2007), h. 4. 
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b. Konflik  
Konflik berasal dari kata kerja latin configure yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara 
dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha 
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak 
berdaya.11 
c. Tawuran  
Menurut bahasa, tawuran adalah perkelahian beramai-ramai; perkelahian 
massal. Tawuran merupakan suatu kegiatan perkelahian atau tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh sekelompok atau suatu rumpun masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pokok masalah 
yaitu bagaimana Tinjauan Kriminologi Konflik Mahasiswa dalam Kampus (studi 
kasus Tawuran Mahasiswa UIN Alauddin Makassar). Adapun sub masalahnya 
sebagai berikut: 
                                                 
11Robert Lawang, Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
1994), h. 53. 
NO. FOKUS PENELITIAN DESKRIPSI FOKUS 
1.  
 
Kriminologi 
 
a. Pengertian Kriminologi 
b. Sejarah  Kriminologi 
c. Objek  Kriminologi 
d. Teori-teori Kriminologi 
 
2.  Konflik 
 
a. Pengertian Konflik 
b. Jenis-jenis Konflik 
c. Penyebab terjadinya konflik 
3.  Tawuran a. Pengertian Tawuran 
b. Jenis-jenis Tawuran 
c. Faktor penyebab Tawuran 
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1. Bagaimana Faktor-Faktor Kriminologi yang Menyebabkan Tawuran 
Mahasiswa dalam Kampus UIN Alauddin? 
2. Bagaimana Dampak Negatif Tawuran yang terjadi di UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana Upaya Civitas Akademik dalam Menengahi Tawuran 
Mahasiswa dalam Kampus UIN Alauddin? 
D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang 
ekstensif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
akan diteliti. Hal ini dimaksudkan agar calon peneliti mampu 
mengindentifikasikan kemungkinan signifikan dan konstribusi akademik dari 
penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu.12 
Skripsi ini berjudul “ Tinjauan Kriminologi Konflik Mahasiswa dalam 
Kampus”. dari hasil upaya penelusuran yang telah ditempuh maka ditemukan 
beberapa referensi yakni berupa buku-buku, jurnal dan penelusuran internet.  
Adapun penelusuran tesebut yaitu : Pertama, buku karya Topo Santoso dan Eva 
Achjani Zulfa yang berjudul “Kriminologi” (Depok). Buku ini memfokuskan  
pembahasannya mengenai faktor-faktor pemicu dari perkembangan ilmu 
kriminologi, objek studi kriminologi, dasar dan teori-teori kriminologi serta 
menjelaskan kriminologi dalam perspektif psikologi dan sosiologis. Namun, 
dalam buku tersebut belum spesifik menjelaskan tentang satu kejahatan yang 
berujung konflik sosial yang kerap terjadi dalam masyarakat. 
                                                 
12UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan karya tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, 
Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13. 
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Kedua, Jumadi yang berjudul “Tawuran Mahasiswa Konflik Sosial di 
Makassar” (Makassar). Buku ini lebih  memfokuskan dinamika konflik sosial 
tawuran mahasiswa dibeberapa kampus di Makassar, sekaligus faktor eksogen dan 
endogen yang berpengaruh terhadap tindakan (perilaku) kekerasan. Namun dalam 
buku tersebut hanya memaparkan fenomena tawuran mahasiswa Makassar secara 
umum dengan mengambil sampel dari beberapa kampus dan tidak menjadikan 
UIN Alauddin sebagai salah satu sampelnya. 
Ketiga, Ninik Widiyanti dan Yulius Waskita yang berjudul “Kejahatan 
dalam Masyarakat dan Pencegahannya” (Jakarta). Buku ini menelaah dan 
mengkaji lebih kepada sudut kriminologi dan hukum mengenai berbagai macam 
kejahatan yang berkembang pada umumnya dalam masyarakat. Namun dalam 
buku tersebut belum mengkaji kejahatan lebih spesifik. 
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu, sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan konflik mahasiswa dalam 
kampus UIN Alauddin. 
b. Untuk mengetahui Dampak Negatif Tawuran yang terjadi di UIN Alauddin 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui upaya birokrasi dalam menengahi konflik mahasiswa dalam 
kampus UIN Alauddin. 
2. Kegunaan   
a. Kegunaan  secara teoriitis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan teoritis yaitu 
memberikan pemahaman tentang dampak konflik mahasiswa dalam kampus, 
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bukan hanya dikalangan mahasiswa itu sendiri tapi juga citra kampus yang 
bersangkutan. 
b. Kegunaan  secara praktis 
Secara praktis pembahasan tentang konflik mahasiswa dalam kampus 
dapat menjadi masukan dan pengetahuan bagi pembaca. Penelitian ini diharapkan 
memberi manfaat untuk kepentingan seluruh pihak, baik itu mulai dari 
mahasiswa, birokrasi dan pengamat hukum. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Kriminologi 
Kriminologi berasal dari kata crimen yang artinya adalah kejahatan dan logos 
yang artinya ilmu sehingga kriminologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
kejahatan dan tindak kriminal.1 Jadi kriminologi adalah ilmu atau pengetahuan tentang 
kejahatan. Istilah kriminologi untuk pertama kali digunakan oleh P. Topinand ( 1879 ), 
ahli antropologi perancis.2 
Beberapa sarjana memberikan definisi berbeda mengenai kriminologi ini 
diantaranya: Menurut Sutherland kriminologi mencakup proses pembuatan hukum, 
pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran hukum.3 
Menurut W.E Noach, pengertian kriminologi terbagi atas dua kategori, yaitu 
kriminologi dalam arti luas dan kriminologi dalam arti sempit. Kriminologi dalam arti 
luas mencakup kriminologi dalam arti sempit dan kriminalistik. Dalam  arti, 
kriminologi merupakan ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk penjelmaan, sebab-
sebab dan akibat-akibat dari kriminalitas (kejahatan dan perbuatan-perbuatan buruk).4 
Sedangkan kriminalistik merupakan ilmu yang mempelajari kejaahatan sebagai 
masalah teknik, sebagai alat untuk mengadakan pengejaran atau penyidikan perkara 
                                                 
1Muhammad Mustafa., Kriminologi (Depok: FISIP UI PRESS, 2007),  h.2. 
2Romli Atmasasmita, Teori dan Kapikta Selekta Kriminologi ( Bandung. Adi Tama, 2007), h. 
4. 
3Topo santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2013),  h. 10. 
4Indah Sri Utari, Aliran Dan Teori Dalam Kriminologi (Cet. ii; Yogyakarta:thafa media, 
2012), h. 2-3. 
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kejahatan secara teknis dengan menggunakan ilmu-ilmu alam kimia dan lain-lain 
seperti ilmu kedokteran kehakiman (ilmu kedokteran forensik), ilmu alam kehakiman 
antara lain sidik jari (dektiloskolpi) dan ilmu kimia kehakiman antara lain tentang 
keracunan (teksikologi).5 
Menurut Bonger, kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan 
menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya (kriminologi teoritis atau murni) 
berdasarkan kesimpulan-kesimpulan dari padanya di samping itu disusun kriminologi 
praktis. Kriminologi teoritis adalah pengetahuan yang berdasarkan pengalaman yang 
seperti ilmu pengetahuan lainnya yang sejenis, memperhatikan gejala-gejala dan 
berusaha menyelidiki sebab-sebab dari gejala tersebut (etiologi) dengan cara-cara 
yang ada padanya, contohnya patologi sosial ( penyakit masyarakat) ; kemiskinan, 
anak jadal, pelacuran, gelandangan, perjudian, alkoholisme, narkotika dan bunuh diri.  
Bonger membagi kriminologi menjadi kriminologi murni dan kriminologi 
terapan, yaitu sebagai berikut: 
1. Kriminologi murni; 
a. Antropologi criminal 
b. Sosial criminal 
c. Psikologi criminal 
d. Psikhopatologi 
e. Panologi  
2. Kriminologi Terapan;  
a. Criminal hygienal 
                                                 
5Abintoro Prakoso, Kriminologi Dan Hokum Pidana (Cet I ; Yogyakarta :laksbang Grafika 
2013), h. 12. 
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b. Politik criminal 
c. Kriminalistik.  
Bawengan menjelaskan bahwa kriminologi mempelajari perkembangan dan 
pertumbuhan perilaku yang menjurus ke arah kesejahteraan atau perkembangan 
perilaku mereka yang telah melakukan kejahatan.6 Kriminolgi mempelajari pula 
aktivitas kejahatan dalam bentuk individual maupun terorganisasi termasuk cara-cara 
atau metode yang digunakan oleh para pejabat. Bagaiman para pejabat  bersikap 
terhadap petugas-petugas hukum, yaitu pada saat ditangkap, diadili ataupun dihukum. 
Kriminologi juga mempelajari sebab musabab  kejahatan dengan cara membanding-
bandingkan suatu kasus tertentu dengan kasus yang lain atau membandingkan pribadi 
dan perilaku pejabat tertentu dengan pelaku yang lain.  
Secara luas kriminologi diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mencakup 
semua materi pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan konsep kejahatan 
serta bagaimana pencegahan kejahatan dilakukan termasuk di dalamnnya pemahaman 
tentang pidana atau hukuman. Bidang ilmu yang menjadi fokus kriminologi dan 
objek studi kriminologi, mencakup:  
1.  Sosiologi  Hukum  
Lebih memfokuskan perhatiannya pada objek studi kriminologi, yakni 
kejahatan, dengan mempelajari hal-hal yang terkait dengan kondisi terbentuknya 
hukum pidana, peranan hukum dalam mewujudkan nilai-nilai sosial serta kondisi 
empiris perkembangan hukum. 
 
                                                 
6Abintoro Prakoso,  Kriminologi dan Hukum Pidana (Cet, I; Yogyakarta: Laksbang Grafika, 
2013), h. 14. 
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2. Etiologi Kriminal  
Lebih  memfokuskan perhatiannya pada objek studi kriminologi, yakni 
penjahat, yaitu mempelajari alasan seseorang melanggar hukum pidana atau 
melakukan tindak kejahatan sementara orang lainnya tidak melakukannya.  
3. Penologi  
Lebih  memfokuskan perhatiannya pada objek studi kriminologi, yakni reaksi 
sosial dengan mempelajari hal-hal yang terkait dengan berkembangnya hukuman, arti 
dan manfaatnya yang berhubungan dengan “control of crime”. 
4. Viktimologi   
Lebih  memfokuskan perhatiannya pada objek studi kriminologi, yakni korban 
kejahatan dengan mempelajari hal-hal yang terkait dengan kedudukan korban dalam 
kejahatan, interaksi yang terjadi antara korban dan penjahat, tanggung jawab korban 
pada saat sebelum dan selama kejahatan terjadi. 
Kriminologi dalam pengertian umum merupakan kumpulan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari gejala kejahatan. Dalam pengertian umum ini kriminologi 
merupakan kajian (the study) dengan pendekatan multidisiplin. Sebagai kajian dengan 
pendekatan multidisiplin, metode penelitiannya tergantung pada disiplin utamanya.7 
B. Sejarah Kriminologi 
1. Zaman kuno 
Pada zaman ini sudah mulai banyak pengetahuan tetapi kriminologi belum 
mendapat perhatian secara sistematik. Ada catatan lepas yang membahas tentang 
kejahatan (1903) dari Van Kan mengetengahkan hasil penelitian tentang sebab – 
                                                 
7Muhammad mustofa, Metodologi Kriminologi (Cet. I; Jakarta: kencana, 2013),  h.2. 
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musabab kejahatan. Jauh sebelum zaman ini, pengarang Juani Plato (427 – 347 SM) 
telah mengemukakan bahwa emas dan manusia merupakan sumber kejahatan. Makin 
tinggi kekayaan dalam pandangan manusia , makin merosot penghargaan terhadap 
asusila. 
Dalam suatu negara yang sebagian besar rakyat berada dalam kemiskinan, 
pasti bersarang secara diam – diam penjahat, tukang copet, anti agama yang 
menyuburkan lahirnya ideologis komunis. Dalam karya lainnya Dewetten 
mengemukakan : Jika dalam suatu masyarakat tidak terdapat orang miskin dan tidak 
ada pula orang kaya, akan terdapat kesusilaan yang tinggi karena di situ tidak akan 
ada rasa iri hati. Aristoteles (384 – 322 SM) mengemukakan bahwa kemiskinan 
menimbulkan kejahatan dan pemberontakan. Kedua pengarang ini berpengaruh dalam 
hukum pidana. Mereka mengemukakan bahwa hukuman dijatuhkan bukan karena 
berbuat jahat tetapi agar jangan berbuat jahat. 
2. Zaman abad pertengahan 
Van Kan memberikan saham dalam merintis pertumbuhan kriminologi dengan 
orientasi sosiologi kriminal dengan mengemukakan pendapat ahli zaman ini. Tidak 
banyak pengarang memberikan perhatian pada zaman ini. Thomas Van Aquino 
(1226-1274) mengemukakan pendapat bahwa kemiskinan dapat menimbulkan 
kejahatan sedangkan orang kaya yang hidup bermewah - mewah akan menjadi 
pencuri bila jatuh miskin dan kemiskinan biasanya memberikan dorongan mencuri. 
3. Permulaan sejarah baru (Abad Ke-16) 
Zaman ini dapat dianggap zaman lahirnya kriminologi dalam arti sempit 
karena pada zaman ini Thomas More membahas hubungan kejahatan dengan 
masyarakat. Ahli hukum ini menggeritik pemerintahan Inggris yang menghukum 
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penjahat terlalu keras, mengatakan kejahatan hanya berkurang bila ada perbaikan 
hidup, bukan karena hukuman yang keras, mengecam susunan hukum pidana di mana 
berlakunya hukuman mati untuk pencurian. 
4. Abad ke-18 hingga revolusi perancis 
Pada abad ini mulai ada penetangan terhadap hukum pidana. Hukum pidana 
sebelumnya ditunjukan untuk menakuti dengan penjatuhan hukuman penganiayaan. 
Pembuktian tergantung dari kemauan si pemeriksa dan pengakuan si tersangka. 
Keadaan ini mempengaruhi hukum dan acara pidana. Mulailah hak asasi manusia 
diberlakukan pula untuk si penjahat. Montesquie (1748) membuka jalan di mana ia 
menentang tindakan sewenang –wenang hukuman yang kejam. Kemudian Rousseau 
(1712 – 1778) melawan terhadap perlakuan kejam kepada penjahat, Voltaire (1672) 
tampil sebagai pembela untuk Jean Cals yang tidak berdosa yang dijatuhi hukuman 
mati dan menentang terhadap peradilan pidana yang sewenang – wenang itu. 
Sebelum zaman revolusi Perancis, ide – ide ini sudah ada hasilnya dan pada tahun 
1780 Perancis menghapuskan hukuman penganiayaan, sedang tahun 1740 Frederik 
Agung sudah menghapuskan penganiayaan tersebut sedangkan Joseph II 
menghapuskan hukuman mati. 
5. Dari revolusi perancis hingga tahun 30 abad 19 
Revolusi Perancis (1791) mengakhiri hukuman pidana. Dimana telah 
dirumuskan dengan tegas, kejahatan tiap manusia sama di muka undang – undang. 
Hal ini juga berpengaruh ke negeri Inggris. Keadaan pemasyarakatan di Inggris 
sangat buruk tetapi di Nederland telah ada reorientasi. Hanya di Amerika diadakan 
perubahan yang radikal (1791) dalam lembaga pemasyarakatan. Pada tahun 1823 di 
New york diadakan sistem Auburn. Perbaikan ini belum menyeluruh, baru bersifat 
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yuridis. Suatu hal yang masih tidak dapat diterima ialah mempersamakan semua 
penjahat. Hal ini masih mendapat perlawanan karena penjahat berbuat jahat tidak 
sama. Logis kalau mereka tidak dipersamakan. Iklim baru benar – benar terjadi pada 
tahun 70 abad 19.8 
C. Objek Kriminologi  
Secara  umum maka dapat ditarik suatu kesimpulan dari berbagai pendapat 
para sarjana tersebut di atas bahwa obyek studi dalam kriminologi mencakup tiga hal 
yaitu: 
1. Perbuatan yang disebut kejahatan; 
2. Pelaku kejahatan; dan  
3. Reaksi masyarakat yang ditujukan baik terhadap perbuatan maupun terhadap 
pelakunya.9 
D. Teori - teori Kriminologi 
1. Teori Differential Association ( asosiasi diferensial) 
Perilaku kejahatan identik dengan perilaku non kejatahan, sebab keduanya 
merupakan sesuatu yang dipelajari. Edwin H. Sutherland berhipotesis bahwa perilaku 
kriminal itu dipelajari dari asosiasi yang dilakukan dengan mereka yang melanggar 
norma-norma masyarakat termasuk norma hukum.  
Dalam bukunya Princles of criminology, Edwin H. Sutherland menjelaskan 
tentang teori asosiasi diferensial, versi pertama menjelaskan tiga pokok yang menjadi 
intisari teorinya: 
                                                 
8Noach Simanjuntak,  “Kriminologi”  (Bandung: Tarsito,  1984), h. 19-22. 
9Rahmat., Analisis Yuridis Kriminologis Terhadap Kejahatan yang dilakukan oleh Oknum 
Aparat Kepolisian di Indonesia: Studi Kasus Universitas Negeri Gorontalo (Gorontalo: 2012), h. 16. 
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a. Tiap orang anak menerima dan mengikuti pola-pola perilaku yang dapat 
dilaksanakan. 
b. Kegagalan mengikuti suatu pola tingkah laku (yang seharusnya) akan 
menimbulkan inkonsistensi dan ketidakharmonisan.  
c. Konflik budaya merupakan prinsip dasar dalam menjelaskan kejahatan.10  
Selanjutnya, Edwin H. Sutherland menjelaskan bahwa tidak berarti hanya 
pergaulan dengan penjahat yang akan menyebabkan perilaku kriminal, yang 
terpenting adalah isi dari komunikasi orang lain.11 Versi kedua yang dijelaskan oleh 
Edwin H. Sutherland menekankan bahwa setiap tingkah laku itu dipelajari, tidak ada 
yang diturunkan berdasarkan pewarisan oraang tua. Jika dihubungkan lagi, maka 
tentu saja hal tersebut itu tidak berlaku bagi terdakwa. 
2. Teori Culture Conflict 
Teori yang dikemukakan oleh Thorsen Sellin dalam bukunya Culture Conflict 
and Crime ini, menjelaskan bahwa kultur konflik merupakan konflik dalam nilai-nilai 
sosial, konflik kepentingan dan konflik  norma. Karena itu, konflik kadang-kadang 
merupakan hasil sampingan dari proses perkembangan kebudayaan dan peradaban 
atau acapkali sebagai hasil berpindahnya norma-norma perilaku daerah atau budaya 
satu ke budaya yang lain. 
Konflik norma tingkah laku dapat timbul karena adanya perbedaan cara dan 
nilai sosial yang berlaku diantara kelompok-kelompok. Begitu pula konflik norma 
                                                 
10Abintoro Prakoso, kriminologi dan Hukum Pidana, h. 107. 
11Indan Sri Utari,Aliran dan Teori dalam kriminologi, h. 90-91. 
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terjadi karena berpindahnya orang desa ke kota. Konflik norma dalam aturan-aturan 
kultural yang berbeda dapat terjadi antara lain disebabkan tiga hal.  
Pertama, bertemu dua atau lebih budaya besar. Konflik budaya dapat terjadi 
ketika terjadi persaingan antara dua atau lebih budaya yang berhadap-hadapan baik 
pada tingkat nilai, maupun ideologis, kepercayaan, norma dan lain sebagainya. 
Kedua, budaya besar menguasai budaya kecil. Konflik dapat juga terjadi 
apabila satu budaya memperluaskan daerah berlakunya terhadap budaya yang lain. 
Ketiga, konflik budaya timbul karena orang-orang yang hidup dengan budaya 
tertentu kemudian pindah ke lain budaya yang berbeda. Beban kota yang 
dilatarbelakangi masuknya (imigration) beragam etnik, agama, golongan dan 
kelompok yang tak terelakkan. Bentuknya potensi konflik itu bisa berupa ketegangan 
cara pandang, penggunaan simbol dan lain sebagainya. Tidak hanya pada pola 
komunikasi sosial, juga pada pola pemukiman didasarkan out-group dan in-group.12 
3. Teori Kontrol 
Pada dasarnya teori kontrol berusaha mencari jawaban mengapa orang 
melakukan kejahatan. Berbeda dengan teori lain, teori kontrol tidak lagi 
mempertanyakan mengapa orang melakukan kejahatan tetapi berorientasi kepada 
pertanyaan mengapa tidak semua orang melanggar hukum.  
Para teoritikus teori kontrol memandang bahwa manusia merupakan makhluk 
yang memiliki moral yang murni. Oleh karena itu, setiap individu bebas untuk 
berbuat sesuatu. Kebebasan ini akan membawa seseorang pada tindakan yang 
bermacam-macam. Tindakan ini didasarkan pada pilihan: taat pada hukum atau 
                                                 
12Indah Sri Utari, Aliran dan Teori dalam Kriminilogi, h. 106-107. 
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melanggar aturan-aturan hukum sedangkan tindakan yang dipilih berdasarkan ikatan-
ikatan sosial yang telah terbentuk.13 
4. Teori paradigma studi kejahatan 
Studi kejahatan sejak era lombrosi sampai dengan perkembangan studi 
kejahatan melalui  perspektif dan paradigma trikhotomi ataupun dikhotomi pada era 
1970-an telah dilaksanakan oleh pakar-pakar kriminologi. Namun, dari sekian banyak 
studi kejahatan di atas, beberapa ahli hendak mengetengahkan beberapa studi 
kejahatan yang diperkirakannya akan mendukung perkembangan (pembaharuan) 
hukum pidana.  
Simecca dan Lee mengetengahkan tiga perspektif tentang hubungan antara 
hukum dan organisasi kemasyarakatan di satu pihak dan tiga paradigma tentang studi 
kejahatan. Perspektif yang dimaksud adalah perspektif ‘Consensus’, ‘Pluralist’ dan 
perspektif ‘conflict’ atau dipandang sebagai suatu keseimbangan yang bergerak dari 
konservatif menuju ke liberal dan terakhir menuju kepada perspektif radikal. 
Sementara itu ketiga paradigma adalah paradigma positivis, interaksionis dan 
paradigma sosialis.14 
5. Reintegrative Shaming Theory 
Teori ini diartikan teori pemberi dan pembangkit rasa malu yang pertama kali 
dikemukakan oleh John Braithwaith dalam bukunya Crime, Shame and Reintegration 
setelah mengulas tradisi teori-teori tentang kejahatan yang dipandang dominan saat 
itu. Dimana reaksi sosial meningkatkan kejahatan, sebagaimana yang diyakini oleh 
penganut labeling theory atau menurunkan kejahatan sebagaimana didukung oleh 
                                                 
13Indah Sri Utari, Aliran dan Teori dalam Kriminilogi, h. 125-126. 
14Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Kriminilogi, h.53. 
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prediksi penghukuman. Pelanggaran-pelanggaran hukum menyebabkan lahirnya 
percobaan-percobaan formal dari negara serta usaha-usaha informal dari keluarga dan 
anggota masyarakat untuk mengontrol tindakan salah itu.  
 Konsep dasar teori ini adalah interpendence atau saling ketergantungan 
bersifat individual, communitarianism atau bersifat kemasyarakatan, shaming atau 
rasa malu, stigmatization atau stigmatisasi pemberi rasa malu dan reintegrative atau 
mengintegrasi. 
6. Teori Labeling 
Teori untuk mengukur mengapa terjadinya kejahatan. Pendekatan labeling 
dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu persoalan bagaimana dan mengapa 
seseorang memperoleh cap atau lebel, persoalan kedua adalah bagaimana labeling 
mempengaruhi seseorang.15 
E. Pengertian Konflik 
Konflik berasal dari kata kerja latin configure yang berarti saling memukul. 
Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau 
lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak 
lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Pada umumnya 
istilah konflik sosial mengandung suatu rangkaian fenomena pertentangan dan 
pertikaian antar pribadi melalui dari konflik kelas sampai pada pertentangan dan 
peperangan internasional.  
Menurut Lawang, konflik diartikan sebagai perjuangan untuk memperoleh 
hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekuasaan dan sebagainya dimana tujuan 
                                                 
15Abintoro Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana, h. 147-150. 
21 
 
mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh keuntungan tetapi juga untuk 
menundukkan pesaingnya. Konflik dapat diartikan sebagai benturan kekuatan dan 
kepentingan antara satu kelompok dengan kelompok yang lain dalam proses 
perebutan sumber-sumber kemasyarakatan (ekonomi, politik, sosial, dan budaya) 
yang relatif terbatas.16 
 Konflik artinya percekcokan, perselisihan dan pertentangan sedangkan konflik 
sosial yaitu pertentangan antar anggota atau masyarakat yang bersifat menyeluruh 
dikehidupan.17 Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan 
pihak lawan tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.18 Dalam pengertian 
lain, konflik merupakan suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang saling menantang dengan ancaman 
kekerasan.19 
 Coser mendefinisikan konflik sosial sebagai suatu perjuangan terhadap nilai 
dan pengakuan terhadap status yang langka, kemudian kekuasaan dan sumber-sumber 
pertentangan dinetralisir atau dilangsungkan atau dieliminir singannya.20 
Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa konflik selalu berhubungan tentang  perselisihan, percekcokan dan 
pertentangan yang terjadi antar orang perorangan atau antar masyarakat dengan 
                                                 
16Robert Lawang, Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi (Jakarta: Universitas Terbuka, 
1994), h. 53. 
17Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),  h. 587. 
18Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h. 99. 
19J. Dwi Darwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media  Group, 2005), h. 68. 
20Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1998), h. 156. 
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maksud untuk tercapainya hal  yang diinginkan. Konflik merupakan bentuk interaksi 
antara dua pihak atau lebih yang ditandai dengan adanya sikap saling menekan, 
mengancam hingga saling menghancurkan. 
F. Jenis-jenis Konflik 
 Secara garis besar konflik dalam masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa bentuk konflik berikut ini: 
1. Berdasarkan sifatnya 
Berdasarkan sifatnya, konflik dapat dibedakan menjadi konflik destruktuif dan 
konflik konstruktif. 
a. Konflik destruktif  
Adalah konflik yang muncul karena adanya perasaan tidak senang, rasa benci 
dan dendam dari seseorang ataupun kelompok terhadap pihak lain. Pada konflik ini 
terjadi bentrokan-bentrokan fisik yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta 
seperti konflik Poso, Ambon, Kupang, Sambas dan lain sebagainya. 
b. Konflik konstruktif  
Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik ini muncul karena 
adanya perbedaan pendapat dari kelompok – kelompok  dalam menghadapi suatu 
permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu consensus dari berbagai pendapat 
tersebut dan menghasilkan suatu perbaikan. Misalnya perbedaan pendapat dalam 
suatu organisai.21 
 
 
                                                 
21Dr. Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2001), h. 98. 
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2. Berdasarkan posisi pelaku yang berkonflik 
a. Konflik vertical 
Merupakan konflik antar komponen masyarakat di dalam satu struktur yang 
memiliki hierarki. Contohnya, konflik yang terjadi antara atasan dengan bawahan 
dalam sebuah kantor. 
b. Konflik horizontal  
Merupakan konflik yang terjadi antara individu atau kelompok yang memiliki 
kedudukan yang relative sama. Contohnya konflik yang terjadi antar organisasi 
massa. 
c. Konflik diagonal 
Merupakan konflik yang terjadi karena adanya ketidakadilan alokasi sumber 
daya ke seluruh organisasi sehingga menimbulkan pertentangan yang ekstrim. 
Contohnya konflik yang terjadi di Aceh.22 
 Soerjono Soekanto membagi konflik sosial menjadi lima bentuk: 
1. Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik yang terjadi antara dua 
individu atau lebih kareana perbedaan pandangan dan sebagainya. 
2. Konflik atau pertentangan rasial, yaitu konflik yang timbul akibat perbedaan-
perbedaan ras. 
3. Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas sosial, yaitu konflik yang terjadi 
disebabkan adanya perbedaan kepentingan antar kelas sosial. 
4. Konflik atau pertentangan politik, yaitu konflik yang terjadi akibat adanya 
kepentingan atau tujuan politis seseorang atau kelompok. 
                                                 
22Kusnadi, Masalah Kerja Sama, Konflik dan Kinerja (Malang : Taroda, 2002),  h. 67. 
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5. Konflik atau pertentangan yang bersifat internasional, yaitu konflik yang terjadi 
karena perbedaan kepentingan yang kemudian berpengaruh pada kedaulatan 
negara.23 
 Sementara itu, Ralf Dahrendorf mengatakan bahwa konflik dapat dibedakan 
atas empat macam, yaitu sebagai berikut : 
a. Konflik antar atau yang terjadi dalam peranan sosial atau biasa disebut dengan 
konflik peran. Konflik peran adalah suatu keadaan dimana individu menghadapi 
harapan-harapan yang berlawanan dari bermacam-macam peranan yang 
dimilikinya. 
b. Konflik antara kelompok-kelompok sosial. 
c. Konflik antara kelompok-kelompok yang terorganisir dan tidak terorganisir. 
d. Konflik antara satuan nasional, seperti antara partai politik, antar Negara atau 
organisasi internasional.24 
G. Penyebab Terjadinya Konflik 
 Para sosiolog berpendapat bahwa akar dari timbulnya konflik yaitu adanya 
hubungan sosial, ekonomi, politik yang akarnya adalah perebutan atas sumber-suber 
kepemilikan, status sosial dan kekerasan yang jumlah ketersediannya sangat terbatas 
dengan pembagian yang tidak merata di masyarakat.25 
 Ketidakmerataan pembagian asset-aset sosial di dalam masyarakat tersebut 
dianggap sebagai bentuk ketimpangan. Ketimpangan pembagian ini menimbulkan 
                                                 
23Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 86. 
24Dr. Robert H. Lauer, perspektif tentang perubahan sosial, h. 102. 
25Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya ( Jakarta: kencana prenada media Group, 
2011), h.  361. 
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pihak-pihak tertentu berjuang untuk mendapatkannya atau menambahinya bagi yang 
perolehan asset sosial relatif sedikit atau kecil. Sementara pihak yang telah 
mendapatkan pembagian aset sosial tersebut berusaha untuk mempertahankan dan 
bisa juga menambahinya. Pihak yang cenderung mempertahankan dan 
menambahinya disebut status quo dan pihak yang berusaha mendapatkannya disebut 
sebagai status need. Pada dasarnya, secara sederhana penyebab konflik dibagi dua, 
yaitu: 
1. Kemajemukan horizontal, yang artinya adalah struktur masyarakat yang 
majemuk secara kultural, seperti suku bangsa, agama, ras dan  majemuk sosial 
dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi seperti petani, buruh, pedagang, 
pengusaha, pegawai negeri, militer, wartawan, alim ulama, sopir dan 
cendekiawan. Kemajemukan horizontal-kultural menimbulkan konflik yang 
masing-masing unsur kultural tersebut mempunyai karakteristik sendiri dan 
masing-masing penghayat budaya tersebut ingin mempertahankan karakteristik 
budayanya tersebut. Dalam masyarakat yang strukturnya seperti ini, jika belum 
ada konsensus nilai yang menjadi pegangan bersama, konflik yang terjadi dapat 
menimbulkan perang saudara. 
2. Kemajemukan vertikal, yang artinya struktur masyarakat yang terpolarisasi 
berdasarkan kekayaan, pendidikan dan kekuasaan. Kemajemukan vertikal dapat 
menimbulkan konflik sosial kerena ada sekelompok kecil masyarakat yang 
memiliki kekayaan, pendidikan yang mapan, kekuasaan dan kewenangan yang 
besar, sementara sebagian besar tidak atau kurang memiliki kekayaan, 
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pendidikan rendah dan tidak memiliki kekuasaan dan kewenangan. Pembagian 
masyarakat seperti ini merupakan benih subur bagi timbulnya konflik sosial.26 
Namun beberapa sosiolog menjabarkan banyak faktor yang menyebabkan 
terjadinya konflik-konflik, diantaranya yaitu: 
a. Perbedaan pendirian dan keyakinan orang perorangan telah menyebabkan konflik 
antar individu.27 Dalam konflik-konflik seperti ini terjadilah bentrokan-bentrokan 
pendirian dan masing-masing pihak pun berusaha membinasakan lawannya. 
Membinasakan di sini tidak selalu diartikan sebagai pembinasaan fisik tetapi bisa 
pula diartikan dalam bentuk pemusnahan simbolik atau melenyapkan pikiran-
pikiran lawan yang tidak disetujui. Di dalam realitas sosial tidak ada satu pun 
individu yang memiliki karakter yang sama sehingga perbedaan pendapat, tujuan, 
keinginan tersebutlah yang mempengaruhi timbulnya konflik sosial. 
b. Perbedaan kebudayaan.28 Perbedaan kebudayaan tidak hanya akan menimbulkan 
konflik antar individu, akan tetapi bisa juga antar kelompok. Pola-pola kebudayaan 
yang berbeda akan menimbulkan pola-pola kepribadian dan pola-pola perilaku 
yang berbeda pula dikalangan khalayak kelompok yang luas. Selain itu, perbedaan 
kebudayaan akan mengakibatkan adanya sikap etnosentrisme yaitu sikap yang 
ditunjukkan kepada kelompok lain bahwa kelompoknya adalah yang paling baik. 
Jika masing-masing kelompok yang ada di dalam kehidupan sosial sama-sama 
memiliki sikap demikian maka sikap ini akan memicu timbulnya konflik antar 
penganut kebudayaan. 
                                                 
26Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 361. 
27J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 68. 
28J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 68. 
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c. Perbedaan kepentingan. Mengejar tujuan kepentingan masing-masing yang 
berbeda-beda, kelompok-kelompok akan bersaing dan berkonflik untuk 
memperebutkan kesempatan dan sarana.29 
Perbedaan pendirian, budaya, kepentingan dan sebagainya tersebut di atas 
sering terjadi pada situasi-situasi perubahan sosial. Dengan demikian perubahan-
perubahan sosial itu secara tidak langsung dapat dilihat sebagai penyebab juga 
terjadinya (peningkatan) konflik-konflik sosial. Perubahan-perubahan sosial yang 
cepat dalam masyarakat akan mengakibatkan berubahnya sistem nilai-nilai yang 
berlaku di dalam masyarakat dan perubahan nilai-nilai di dalam masyarakat ini akan 
menyebabkan perbedaan-perbedaan pendirian dalam masyarakat. 
H. Dampak dari Adanya Konflik terhadap Masyarakat 
Tak perlu diragukan lagi, proses sosial yang namanya konflik itu adalah suatu 
proses yang bersifat disosiatif. Oleh karena itu dampak dari adanya konflik terhadap 
masyarakat yaitu:  
Hancurnya kesatuan kelompok.30 Jika konflik yang tidak berhasil diselesaikan 
menimbulkan kekerasan atau perang maka sudah barang tentu kesatuan kelompok 
tersebut akan mengalami kehancuran. 
Adanya perubahan kepribadian individu. Artinya, di dalam suatu kelompok 
yang mengalami konflik maka seseorang atau sekelompok orang yang semula 
                                                 
29Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial (Bandung:Bina Cipta, 2006), h. 
70. 
30Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 77. 
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memiliki kepribadian pendiam, penyabar menjadi beringas, agresif dan mudah marah, 
lebih-lebih jika konflik tersebut berujung pada kekerasan.31 
Hancurnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada. Antara nilai-nilai dan norma 
sosial dengan konflik terdapat hubungan yang bersifat korelasional, artinya bisa saja 
terjadi konflik berdampak pada hancurnya nilai-nilai dan norma sosial akibat 
ketidakpatuhan anggota masyarakat akibat dari konflik.32 
Selain dari beberapa dampak buruk di atas, ada juga beberapa dampak yang 
bisa dikatakan kebalikan dari dampak sebelumnya, yakni : 
Bertambahnya solidaritas intern dan rasa in-group suatu kelompok.33 
Apabila terjadi pertentangan antara kelompok-kelompok, solidaritas antar 
anggota di dalam masing-masing kelompok itu akan meningkat sekali. Solidaritas di 
dalam suatu kelompok yang pada situasi normal sulit dikembangkan akan langsung 
meningkat pesat saat terjadinya konflik dengan pihak-pihak luar. Konflik di dalam 
masyarakat biasanya akan menggugah warga masyarakat yang semula pasif menjadi 
aktif dalam memainkan peranan tertentu di dalam masyarakat. 
I. Upaya-upaya Untuk Mengatasi Konflik 
Secara sosiologi, proses sosial dapat berbentuk proses sosial yang bersifat 
menggabungkan (associative processes) dan proses sosial yang menceraikan 
(dissociative processes). Proses sosial yang bersifat asosiatif diarahkan pada 
terwujudnya nilai-nilai seperti keadilan sosial, cinta kasih, kerukunan, solidaritas. 
Sebaliknya, proses sosial yang bersifat dissosiatif mengarah pada terciptanya nilai-
                                                 
31Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 378. 
32J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 70. 
33J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan), h. 68. 
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nilai negatif atau asosial, seperti kebencian, permusuhan, egoisme, kesombongan, 
pertentangan, perpecahan dan sebagainya. Jadi, proses sosial asosiatif dapat dikatakan 
proses positif. Proses sosial yang dissosiatif disebut proses negatif. Sehubungan 
dengan hal ini maka proses sosial yang asosiatif dapat digunakan sebagai usaha 
menyelesaikan konflik.34 
Adapun bentuk penyelesaian konflik yang lazim dipakai yakni konsiliasi, 
mediasi, arbitrasi, koersi (paksaan), détente. Urutan ini berdasarkan kebiasaan orang 
mencari penyelesaian suatu masalah, yakni cara yang tidak formal lebih dahulu, 
kemudian cara yang formal, jika cara pertama membawa hasil.35 
Menurut Nasikun, bentuk-bentuk pengendalian konflik ada enam yaitu: 
1. Konsiliasi (conciliation)  
Pengendalian semacam ini terwujud melalui lembaga-lembaga tertentu yang 
memungkinkan tumbuhnya pola diskusi dan pengambilan keputusan-keputusan 
diantara pihak-pihak yang berlawanan mengenai persoalan-persoalan yang mereka 
pertentangkan.  
2. Mediasi (mediation)  
Bentuk pengendalian ini dilakukan bila kedua belah pihak yang bersengketa 
bersama-sama sepakat untk memberikan nasihat-nasihatnya tentang bagaimana 
mereka sebaiknya menyelesaikan pertentangan mereka. 
3. Arbitrasi berasal dari kata latin arbitrium, artinya melalui pengadilan dengan 
seorang hakim (arbiter) sebagai pengambil keputusan. Arbitrasi berbeda dengan 
konsiliasi dan mediasi. Seorang arbiter memberi keputusan yang mengikat 
                                                 
34Drs. Soetomo, Masalah Sosial dan Pembangunan (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), 
h. 77. 
35Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 22. 
30 
 
kedua belah pihak yang bersengketa, artinya keputusan seorang hakim harus 
ditaati. Apabila salah satu pihak tidak menerima keputusan itu, ia dapat naik 
banding kepada pengadilan yang lebih tinggi sampai instansi pengadilan 
nasional yang tertinggi.  
4. Perwasitan  
Di dalam hal ini kedua belah pihak yang bertentangan bersepakat untuk 
memberikan keputusan-keputusan tertentu untuk menyelesaikan konflik yang terjadi 
diantara mereka.36 
J. Pengertian Tawuran 
 Dalam kamus bahasa Indonesia “tawuran”dapat diartikan sebagai perkelahian 
beramai-ramai atau perkelahian massal.37 
Pengertian Tawuran merupakan suatu kegiatan perkelahian atau tindak kekerasan 
yang dilakukan oleh sekelompok atau suatu rumpun masyarakat. Tawuran adalah 
perilaku agresi dari seorang individu atau kelompok. Agresi itu sendiri diartikan 
sebagai suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat, menyerang, membunuh atau 
menghukum orang lain, dengan kata lain agresi secara singkat didefinisikan sebagai 
tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak milik orang 
lain.38 
 
 
                                                 
36Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 25. 
37https://kbbi.web.id/tawur, diakes pada hari selasa, 17 Oktober 2017, pukul 10.40. 
38https://vi.scribd.com/mobile/document/1115 58407/pengertian-tawuran#, diakses pada hari 
selasa, 17 Oktober 2017, Pukul 11.3. 
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K. Faktor Tawuran Secara Garis Besar  
Sebelum mengetahui bagaimana tawuran dapat diatasi, kita harus mengetahui 
terlebih dahulu mengapa tawuran dapat terjadi. Secara garis besar, ada beberapa 
faktor yang dapat menyebabkan seseorang melakukan tawuran yaitu sebagai berikut. 
1. Faktor Tabiat 
Tak diragukan lagi, faktor uta ma penyebab tawuran adalah tabiat dari para 
pelaku sendiri. Kondisi emosional yang tidak terjaga dan ketidakmampuan untuk 
menahan diri dari amarah  merupakan sebab bagaimana tawuran dapat dimulai. 
Tawuran adalah manifestasi dari emosi yang tidak terkontrol dalam menghadapi 
suatu “serangan” dari suatu kelompok lain. 
Pada umumnya, tawuran diawali dengan masalah kecil yang melibatkan 
perseorangan lalu membesar menjadi permasalahan kelompok karena faktor relasi. 
Masing-masing pribadi tidak dapat menahan emosinya dan akhirnya melakukan jalan 
kekerasan untuk memperlihatkan rasa tidak suka dan tidak setuju dengan beradu fisik. 
Tambahan pula, emosi ini lama-lama akan menjadi dendam antar kelompok dan 
akhirnya munculah istilah “musuh abadi” yang biasanya menjadi dasar untuk 
terjadinya tawuran. 
2. Faktor Keluarga 
Keluarga sebagai tempat pendidikan pertama bagi setiap pribadi merupakan 
ujung tombak dari penanaman nilai dan budi pekerti. Ada kalanya orangtua tidak 
terlalu memperhatikan perkembangan anak meskipun sudah dilindungi oleh hak 
perlindungan anak karena kesibukan dan karir sehingga anak tidak memiliki suatu 
sosok untuk diteladani. Ada pula orangtua yang membiarkan anaknya bergaul dengan 
lingkungannya secara terlalu bebas. 
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Namun demikian, hal yang paling dapat menjadi bibit tawuran dari faktor 
keluarga adalah kondisi emosi keluarga itu sendiri. Banyak sekali orang tua yang 
ringan tangan terhadap anak mereka dan tak jarang bertengkar baik antara suami istri 
maupun dengan anak-anak mereka. Kebiasaan yang mendahulukan perlakuan fisik 
dibandingkan pendekatan melalui perkataan atau diplomasi dapat menjadikan anak 
mafhum bahwa kekerasan fisik adalah sesuatu yang lumrah. 
3. Faktor Lingkungan 
Lingkungan yang tidak sehat dapat memicu anak untuk terbiasa dengan hal-
hal yang buruk juga. Misalnya saja film di televisi yang meperlihatkan kekerasan dan 
malah dianggap sesuatu yang menyenangkan dapat ditiru oleh anak sehingga terbiasa 
dengan kekerasan. Belum lagi faktor lingkungan sekitar di mana anak-anak bergaul 
dengan teman-teman yang “keras” karena tidak mendapatkan pendidikan dari 
keluarganya, seperti yang dijelaskan sebelumnya, dapat memicu kebiasaan akan 
perlakuan fisik antar sesama. 
Bila ini dibiarkan hingga anak-anak menjadi dewasa, maka nilai-nilai 
kekerasan fisik akan melekat dan menurun dan bisa menjadi penyebab terjadinya 
tindakan penyalahgunaan kewenangan. Maka, tawuran akan menjadi suatu hal yang 
biasa karena orang-orang berpikir bahwa jalan kekerasan adalah jalan yang benar 
untuk mengatasi suatu masalah, jalan kekerasan adalah jalan yang legal atas segala 
perlakuan yang tidak menyenangkan yang terjadi pada orang tersebut. 
4. Faktor Relasi 
Persahabatan yang kuat memang baik apabila karena persahabatan itu mereka 
menjadi saling tolong-menolong dalam kebaikan. Namun ada kalanya persahabatan 
disalahartikan menjadi saling tolong-menolong tanpa memikirkan apa yang akan 
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dilakukan. Seseorang yang medapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan atau 
seseorang yang merasa kelompoknya dihina akan menggalang kekuatan 
kelompoknya. 
Hal inilah yang memicu tawuran yang diakibatkan oleh masalah perorangan. 
Masalah seorang anggota kelompok menjadi masalah keseluruhan kelompok karena 
adanya rasa saling memiliki yang erat. Namun sayangnya, karena faktor-faktor lain 
yang disebutkan sebelumnya, pertikaian dengan cara adu jotoslah yang menjadi 
pilihan utama. 
5. Faktor Pendidikan 
Sekolah adalah lembaga formal tempat mendidik anak-anak untuk 
mendapatkan nilai-nilai dan budi pekerti luhur. Namun ada kalanya sekolah tidak 
dapat menjalankan tugasnya mendidik anak karena guru-guru yang kurang cakap. 
Masih banyak hingga dewasa ini guru-guru yang tak segan berbuat kekerasan 
terhadap siswanya yang tidak mengetahui manfaat tata tertib sekolah untuk 
menunjukan ketidaksetujuan terhadap apa yang dilakukan oleh sang siswa. Jelas, ini 
adalah sesuatu yang salah. 
Belum lagi munculnya Masa Orientasi Siswa (MOS) yang sebenarnya 
ditujukan untuk memperkenalkan lingkungan sekolah baru namun kini menjadi ajang 
unjuk kekuasaan senior terhadap junior. Tak jarang acara MOS tahun berikutnya 
menjadi ajang balas dendam senior baru terhadap angkatan di bawahnya lagi. Ajang 
unjuk kekuasaan ini biasanya dibumbui dengan beberapa kekerasan fisik dengan 
dalih melatih fisik dan mental. Bisa jadi, dari sinilah salah satu faktor tawuran 
berasal. 
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L. Cara Mengatasi Tawuran yang Sering Terjadi 
Untuk mengatasi tawuran setidaknya ada dua macam pendekatan yaitu 
preventif (mencegah) dan kuratif (menganggulangi). Pendekatan-pendekatan ini 
dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya tawuran 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
Beberapa pendekatan preventif berikut dapat dijadikan acuan untuk mencegah 
seseorang melakukan tawuran: 
1. Pendekatan keluarga 
Keluarga adalah tameng pertama bagi anak-anak terhadap pengaruh buruk 
lingkungan. Peran ayah dalam keluarga dan ibu harus menjadi teladan bagi anak 
mereka dan memberikan waktu yang cukup untuk kegiatan bersama. Banyak pemuda 
yang melakukan tawuran berasal dari keluarga broken home. Dengan keluarga yang 
memperhatikan perkembangan dan kebutuhan anak maka anak akan mengerti tentang 
baik buruknya suatu perkara. 
Keluarga juga harus senantiasa harmonis dan tidak menunjukan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kekerasan dalam rumah tangga. Semua anggota keluarga 
harus belajar bahwa emosi dapat dikendalikan dan lebih mengutamakan pendekatan 
diskusi apabila terjadi suatu perselisihan. 
2. Pembatasan pergaulan 
Kita boleh kenal dengan siapa saja namun dalam pergaulan kita harus dapat 
memilah mana pengaruh yang dapat kita terima, mana yang harus kita tolak 
berdasarkan nilai dan norma yang kita ketahui. Bila kita bergaul dengan orang-orang 
yang rela berbuat apa saja demi tujuannya meski dengan kekerasan maka jauhilah. 
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Dan yang harus diperhatikan bahwa persahabatan dan ikatan pertemanan yang 
kuat itu baik. Namun, hal ini menjadi tidak baik apabila dengan dalih persahabatan 
maka terjadi peperangan antara dua kubu yang sebenarnya terjadi karena masalah 
sepele. Kita pun harus dapat mengingatkan teman-teman sepergaulan kita untuk 
senantiasa menghindarkan diri dari kekerasan. 
3. Pengendalian diri 
Setelah kondisi dalam suatu keluarga dan pergaulan dapat dijaga, maka kuasa 
ada di dalam pribadi masing-masing. Cobalah untuk menjadi orang yang lebih sabar 
dan mendahulukan diskusi dibandingkan perlakuan fisik, apalagi hanya untuk 
masalah kecil. Orang pernah berkata bahwa kepala boleh panas namun tangan harus 
tetap dingin. Bila orang-orang dapat mengendalikan diri mereka maka niscaya tidak 
akan terjadi tawuran. 
Sedangkan pendekatan kuratif yang dapat dilakukan untuk mengatasi tawuran 
yang terlanjur telah  terjadi dijelaskan sebagai berikut: 
a. Penegakan hukum oleh aparat kepolisian 
Bila terjadi suatu tawuran maka pihak yang berwajib harus turun tangan dan 
menangkap provokator di antaranya. Pembuat keonaran harus dihukum sesuai dengan 
hukum yang berlaku. Bila ada pelaku yang memiliki usia di bawah batas maka 
penyuluhan dapat dilakukan. 
b. Peran aktif guru dan lingkungan sekolah 
Guru dan lingkungan sekolah harus menindak para siswa yang terlibat dalam 
tawuran. Sanksi dapat dijalankan sesuai aturan yang berlaku tanpa pandang bulu. 
Penyuluhan tentang bahaya tawuran harus terus dijalankan, khusunya melalui guru 
BP atau BK. (baca : fungsi guru BK) 
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c. Peran aktif dari pihak keluarga 
Keluarga yang mengetahui bahwa ada keluarganya ikut dalam acara tawuran 
harus memberikan sanksi tegas tergantung bagaimana aturan dan peran orang tua 
dalam mendidik anak yang berlaku di keluarga tersebut. Namun demikian, sanksi 
janganlah berupa kekerasan fisik karena itu adalah sebuah ironi, melarang untuk 
berbuat kekerasan dengan cara kekerasan.39 
M. Pandangan  Islam tentang Tawuran 
Pada QS. Ali Imran/3: 103, Allah Berfirman: 
 
 ٗءٓاRَTَۡأ VُۡXYZُ ِۡذإ Vۡ ُ^ _َۡ`Tَ ِ ﱠbٱ dَeَfِۡg ْاوjُZُۡذٱَو 
ْۚاlُm ﱠjَnَo pََو qfٗ_eِrَ ِ ﱠbٱ sِtۡuَِv ْاleُwَِXTۡٱَو  Vُۡ^ ِvlُ`ُm xَ_َۡv yَﱠzَ{َ|
 ﱢ~ VZُََgَ{َ| ِرqﱠYzٱ xَ ﱢ~ ٖةjَnۡُ qَnَ َٰ`Tَ VُۡXYZَُو qgٗ ٰlَِۡإ ٓۦِِXeَfِۡYِv VُXuَۡtَۡ{َ| Vۡ ُ^ ﱠ`fََz ِۦِX َٰاَء Vۡ ُ^ َz ُ ﱠbٱ xُﱢ_َtُ َِz ٰَZَ qَۗYۡ
 َنوRَُXَۡo) .١٠٣(  
Terjemahnya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan  janganlah 
kamu bercerai berai dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan maka Allah mempersatukan hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.”40 
Ayat ini menunjukkan peringatan langsung mengenai akibat dari perpecahan 
dan perselisihan. Tapi perlu diperhatikan bahwa azab yang akan ditimpahkan kepada 
mereka tidak hanya azab akhirat, tapi selama di dunia juga mereka menyaksikan 
kerugian yang alami masyarakat akibat perselisihan. Hal ini menandakan bahwa 
                                                 
39https://guruppkn.com/penyebab-tawuran, diakses pada hari Selasa, 02 Oktober 2017 pukul 
19.00. 
40Kementrian Agama RI, Al-Qur’anTerjemahan dan Tafsir (Bandung: Syamil Quran, 2011), 
h. 48. 
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Allah Swt ingin mencegah umat Islam dari perpecahan, perselisihan dan bersitegang 
dalam urusan agama dan dunia. Allah mengajak mereka semua untuk berpegangan 
teguh dengan tali Allah agar dapat terjauh dari perselisihan. 
N. Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
Fenomena konflik yang terjadi di UIN Alauddin Makassar seoalah sudah 
menjadi acara tahunan Mahasiswa, baik perorangan, per jurusan maupun perfakultas. 
Konflik yang terjadi memiliki beragam faktor yang menyebabkan terjadinya konflik 
tersebut, namun konflik tersebut tidak boleh terjadi setiap tahunnya karena mengingat 
dampak tawuran sangat tidak baik untuk kampus UIN Alauddin Makassar maka  
UU/Buku Saku UIN 
Upaya-Upaya Yang 
Dilakukan Pihak Kampus 
Faktor Penyebab Tawuran 
Mahasiswa 
Dampak Tawuran 
Mahasiswa Dalam 
Kampus 
Tinjauan Kriminologi Konflik Mahasiswa 
dalam Kampus  
Terwujudnya Kampus Yang Aman 
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diharapkan pihak kampus pun mempunyai banyak upaya agar konflik ini tidak terjadi 
lagi.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini dalam ilmu sosial adalah Penelitian Kualitatif. Menurut 
Creswell (1998), penelitian kualitatif adalah sebagai suatu gambaran kompleks, 
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi 
pada situasi yang alami. Penelitian ini bersifat deskriptif penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang1 untuk 
membuat pecandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.2 Namun dalam penelitian hukum, penelitian 
ini merupakan penelitian yuridis empiris. Penelitian empiris adalah penelitian hukum 
yang terdiri dari penelitian terhadap identifikasi hukum tidak tertulis dan penelitian 
terhadap efektivitas hukum yang bertujuan untuk menelaah perilaku hukum warga 
masyarakat.3 Penelitian hukum empiris awalnya yang diteliti adalah data sekunder 
untuk kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer di lapangan atau 
masyarakat.4 
                                                 
1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana, 2011), h.34. 
2Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.75. 
3Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), h.51. 
4Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, h.51 
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2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian akan dilakukan di Kampus II UIN Alauddin yang terletak di 
jalan H  Yasin Limpo. Lokasi ini dipilih karena memiliki semua aspek pendukung 
agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Selain karena lokasi ini berada di dekat 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dan berada didomisili peneliti, juga karena di 
kampus ini sering terjadi Tawuran.  
Sebelumnya peneliti juga telah melakukan penelitian awal di lokasi ini dan 
melihat banyaknya mahasiswa yang kerap ikut bahkan menjadi pemicu tawuran antar 
fakultas. Ini menunjukkan banyaknya frekuensi jumlah tawuran yang terjadi di lokasi 
ini. 
B. Pendekatan penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan: 
1. Pendekatan yuridis  
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengarahkan pemahaman masyarakat, 
praktisi hukum dan para mahasiswa mengenai tinjauan kriminologi tentang persoalan 
konflik mahasiswa dalam kampus berdasarkan Undang-undang Hukum Pidana dan 
peraturan dalam Kampus. 
2. Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat kenyataan yang ada di lapangan 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dipandang dari sudut pandang 
penerapan Hukum. 
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C.  Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer  
adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu di kampus II 
UIN Alauddin Makassar yang terletak di Samata, Kabupaten Gowa. Sumber data 
Primer ini adalah hasil dari wawancara terhadap pihak-pihak yang mengetahui atau 
menguasai permasalahan. 
2. Data sekunder  
adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library Research) yaitu 
dengan menghimpun data dari Al-qur’an,  peraturan perundang-undangan, buku-
buku, karya ilmiah dan pendapat para ahli terkait dengan masalah yang dibahas. 
Metode ini menggunakan dua kutipan sebagai berikut: 
a. Kutipan Langsung 
Penulis langsung mengutip pendapat atau tulisan orang lain secara langsung 
sesuai dengan aslinya tanpa sedikitpun merubah susunan redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung 
Penulis mengutip pendapat orang lain dengan cara memformulasikan ke 
dalam  susunan redaksi yang baru tanpa sedikitpun merubah susunan redaksinya, 
mengutip pendapat orang lain dengan cara meringkasnya tetapi inti dari pendapat 
tersebut tetap sama. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu : 
a. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.5 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dan responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan Interview Guide (Panduan Wawancara).6 
c. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan, artefak dan foto.7 
d. Studi Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan adalah bentuk penelitian dengan cara mengumpulkan 
atau menelusuri dokumen-dokumen atau keterangan-keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Adapun di dalam hal ini penulis akan menganalisa perbandingan 
pelaksanaan yang akan diperoleh dari literatur-literatur mengenai hukum, undang-
undang, internet serta semua bahan yang terkait dengan permasalahan yang akan 
dibahas nantinya. 
 
                                                 
5Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, h. 140. 
6Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.193 
7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, h. 141. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen Penelitian adalah “alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.”8 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Pedoman wawancara  
Pedoman ini digunakan dalam melakukan wawancara yang dijadikan dasar 
untuk memperoleh informasi dari informan yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis 
Alat ini digunakan untuk mencatat semua percakapan yang diperoleh dari 
sumber data. 
3. Kamera  
Alat ini digunakan untuk memotret oleh peneliti dalam melakukan wawancara 
terhadap informan. 
4. Tape recorder 
Alat ini digunakan untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan 
dengan informan. Karena jangan sampai data yang dicatat itu kurang akurat sehingga 
hasil rekaman dapat digunakan untuk menyempurnakannya. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
analisis dengan tahapan, antara lain seleksi data, pemeriksaan data, klasifikasi data 
dan penyusunan data. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
                                                 
8Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 17. 
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1. Seleksi Data, yaitu memilih mana data yang sesuai dengan pokok permasalahan 
yang akan dibahas. 
2. Pemeriksaan data, yaitu meneliti kembali data yang diperoleh mengenai 
kelengkapannya serta kejelasan. 
3. Klasifikasi Data, yaitu pengelompokan data menurut pokok bahasan agar 
memudahkan dalam mendeskripsikannya. 
4. Penyusunan Data, yaitu data disusun menurut aturan yang sistematis sebagai 
hasil penelitian yang telah disesuaikan dengan jawaban permasalahan yang 
diajukan. 
Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif. Analisis kualitatif maksudnya 
adalah analisis data yang dilakukan dengan menjabarkan secara rinci kenyataan atau 
keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna memberikan gambaran lebih 
jelas terhadap permasalahan yang diajukan sehingga memudahkan untuk ditarik suatu 
kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Demi terjaminnya keakuratan data maka peneliti akan melakukan pengujian 
keabsahan data. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang 
salah. Demikian pula sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan kesimpulan hasil 
penelitian yang benar. Dalam keabsahan data ini dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif dan memberchek.9 
                                                 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabet, 2009), h. 
270. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin atau UIN Alauddin adalah Perguruan 
Tinggi Islam Negeri yang berada di Makassar. Penamaan UIN di Makassar 
dengan Alauddin diambil dari nama raja Kesultanan Gowa yang pertama 
memeluk Islam dan menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. 
1. Sejarah Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa 
fase yaitu: 
a. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian 
menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964 
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964. 
Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan 
Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 1965.
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b. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam pada masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam pada masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri 
IAIN “ Alauddin” , di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani (cucu/turunan) 
Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan dan Ahmad 
Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase itu, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
buah Faku ltas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakultas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 
1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan 
Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 di mana Fakultas ini berkedudukan di 
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Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan 
Keputusan Presiden RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, 
kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen 
Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri 
Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang 
mandiri. 
c. Fase Tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menengah serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pendidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn 
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
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penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono 
pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 
(tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
1) Fakultas Syari'ah dan Hukum 
2) Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Adab dan Humaniora 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan. 
8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
9) Program Pascasarjana(PPs)1 
2. Visi dan Misi 
Visi 
Pusat Pencerahan dan Transformasi IPTEKS (Ilmu Pengetahuan Tekhnologi dan 
Seni) berbasis peradaban Islam. 
Misi  
1. Menciptakan atmosfir akademik yang kondusif bagi peningkatan mutu 
perguruan tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat.  
                                                 
1Portal Akademik UIN Alauddin, situs resmi UIN Alauddin Makassar. UIN-
alauddin.ac.id/sejarah. diakses pada tanggal 15 Agustus 2017 pukul 16.06 WITA.  
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2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemapanan integrasi antara nilai ajaran islam 
dengan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni. 
3. Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik dan 
berdaya saing menuju universitas riset dengan mengembangkan nilai spiritual 
dan tradisi keilmuan. 
3.  Tujuan 
a. Menghasikan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya  potensi 
insani yang kuat dengan mempertimbangkan kearifan lokal. 
b. Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.  
c. Terciptanya sistem manajemen, kepemimpinan dan kelembagaan yang sehat 
serta terwujudnya tata ruang, lingkungan dan iklim kampus yang islami. 
d. Terwujudnya  jejaring kerja  sama dengan lembaga lokal, nasional dan 
internasional.2 
B. Faktor penyebab terjadinya konflik Mahasiswa 
Beberapa sosiolog menjabarkan banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
konflik-konflik, diantaranya yaitu: 
1. Perbedaan pendirian dan keyakinan  
2. Perbedaan kebudayaan.3  
3. Perbedaan kepentingan..4 
                                                 
2Tim penyusun buku saku mahasiswa, buku saku mahasiswa universitas islam negeri 
alauddin Makassar (Makassar: CV. Berkah Utami, 2015), h. v-vi. 
3J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 68. 
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Pendapat-pendapat  para sosiolog di atas relevan dengan  faktor-faktor  yang 
menyebabkan konflik antar mahasiswa yang ditemukan di UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kampus UIN Alauddin Makassar 
ditemukan bahwa yang menjadi faktor penyebab  konflik mahasiswa dan 
mengakibatkan terjadinya tawuran dalam kampus UIN Alauddin yaitu sebagai 
berikut: 
a. Adanya Perbedaan  Kepentingan  
Kepentingan merupakan dasar dari timbulnya tingkah laku individu . Individu 
bertingkah laku karena adanya dorongan untuk memenuhi kepentingannya. 
Kepentingan ini sifatnya esensial bagi kelansungan hidup individu itu sendiri, jika 
individu itu berhasil memenuhi kepentingannya, maka ia akan merasakan kepuasan 
dan sebaliknya kegagalan dalam memenuhi kepentingan akan menimbulkan masalah, 
baik bagi diri maupun lingkungannya. Berdasarkan wawancara dengan Dekan 
Fakultas Sains dan Teknologi bahwa menurutnya  warga kampus  mempunyai 
kepentingan-kepentingan yang tidak semua bersifat akademik namun ada 
kepentingan yang berbau politik dan tidak jarang ada kepentingan ekonomi.5  
Hal ini diketahui berdasarkan pengamatan di lapangan, salah satu diantaranya 
adalah adanya orang luar yang ingin memanfaatkan suara mahasiswa. Suara 
mahasiswa secara umum dianggap sebagai pilar untuk mengontrol Negara. Dengan 
memanfaatkan suara mahasiswa, pihak-pihak luar kampus itu akan merasa bangga 
                                                                                                                                           
4Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial (Bandung:Bina Cipta, 2006), h. 
70. 
5H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
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karena mampu mengontrol pilar negara, padahal tidak demikian karena sebagian yang 
seperti itu sudah bukan idealisme.  
Kemudian Dekan Fakultas Sains dan Teknologi menambahkan bahwa 
sebagian mahasiswa sudah terjebak pada kehidupan materialisme, hal ini bisa dilihat 
dari contoh banyaknya lembaga mahasiwa yang ponselnya lebih canggih,  padahal 
bisa dipastikan bahwa mahasiswa itu bukan dari kalangan yang berada.6  
Selain  pengamatan tersebut di atas, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 
menambahkan bahwa khusus di Fakultas yang dipimpin, pihaknya  sudah mencium 
bahwa ternyata orang partai pun ada yang memainkan mahasiswa Fakultas Sains dan 
Teknologi dengan cara memelihara tokoh-tokoh yang terkenal sering tawuran dan 
demonstrasi, bisa dipastikan sesekali kepentingan mahasiswa, tapi lebih banyak 
kepentingan  orang-orang politik luar itu.7 Hal  ini memang belum dibuktikan namun 
sudah ada indikator yang menunjang faktanya. Salah satu contoh  yang paling 
gampang dijadikan bukti ialah  dua tawuran besar  terakhir, dua tawuran saat itu bisa 
dikatakan adalah tawuran yang dibuat-buat, andaikan dua tawuran yang saat itu 
bukan sesuatu yang dibuat-buat maka  kepolisian dan media tidak lebih dulu berada 
di lokasi mendahului para pimpinan, sementara jarak pimpinan dan kepolisian serta 
media itu sangat beda jauh dan tawuran ini terjadi bersamaan dengan adanya berita-
berita nasional tentang kasus korupsi yang melibatkan orang sulawesi selatan.  
                                                 
 6H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
7H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
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Selain dari dua kepentingan di atas, sering juga ditemukan indikasi bahwa 
memang benar ada sebagian warga kampus yang memang  tidak ingin kampus ini 
aman dan tenang.     
Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum menegaskan   bahwa jika  
punya komitmen untuk membangun kampus seharusnya semua persoalan yang ada 
diselesaikan bersama serta adanya solusi dan keterlibatan untuk melakukan solusi itu 
tapi fakta yang ada hanya kritik tanpa solusi. 8 
Tentang  adanya kepentingan ini juga dibenarkan oleh beberapa mahasiswa 
yang menjadi informan. Dalam wawancara yang dilakukan, mereka mengatakan 
bahwa berbicara tentang tawuran sama saja berbicara tentang kepentingan.9 
b. Penyalahgunaan  sistem solidaritas, senioritas, loyalitas. 
Didalam dunia kampus system solidaritas, senioritas dan loyalitas  memang 
bukan hal yang asing bahkan  ketiga system ini adalah sesuatu yang  harus 
ditumbuhkan agar terjadi kekompakan antar mahasiswa.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kata solidaritas adalah 
sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa (senasib), perasaan setia kawan yang pada 
suatu kelompok anggota wajib memilikinya.10 Solidaritas pada dasarnya adalah suatu 
bentuk sifat yang baik jika diberlakukan secara adil dan pada tempatnya, akan tetapi 
terkadang solidaritas ini disalahgunakan oleh beberapa pihak dan akhirnya 
berdampak buruk. 
                                                 
8 M. Saleh Ridwan, Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2017. 
9Muallim Bahar, Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 11 Juli 2017. 
10https://kbbi.web.id/solidaritas, diakses pada hari Selasa, 17 Oktober 2017, pukul 10.40. 
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Menurut  Dekan Fakultas Sainstek dalam wawancara mengatakan bahwa  
solidaritas itu bagus tapi kadangkala solidaritas dibangun dalam rangka hal yang 
negative, misalnya ada mahasiswa yang terlibat perkelahian, maka ia akan 
memanggil temannya untuk membantunya dan kebiasaan seperti ini seringkali 
menjadi penyebab konflik antar mahasiswa tingkat fakultas namun hal seperti itu 
dianggap sebagai bentuk solidaritas.11 
Sistem kedua ialah adanya senioritas, senioritas ditandai dengan orang yang 
lebih tua. Senioritas adalah pemberian yang dikhususkan untuk orang yang lebih 
dituakan dalam berbagai hal, karena orang yang lebih tua biasanya dipandang lebih 
memiliki banyak pengalaman, olehnya itu tidak jarang seseorang yang dianggap 
senior berharap untuk dihargai lebih dan harus dituruti keinginannya. Fakta ini 
banyak ditemukan di kehidupan sehari-hari terkhusus dunia kampus. 
Dalam wawancara, dekan Fakultas Sainstek membenarkan bahwa dalam 
kampus kebanyakan  ada adigum senioritas. Senioritas itu positif  ketika senior Ini 
membimbing, tapi kadangkala memaksa untuk hal-hal kepentingan yang bersifat 
pribadi. Contoh misalnya, kadang kala ada senior yang justru menjerumuskan 
juniornya, karena senior ini mungkin Drop Out (DO) atau terancam Drop Out ( DO) 
maka senior ini juga mencari calon Drop Out (DO) berikutnya, istilahnya  kadang 
kala ada watak yang suka tawuran dan provokatornya itu seperti iblis yang diusir dari 
surga maka dia cari orang lain agar memiliki teman dengan keadaan yang sama dan 
keadaaan ini ada di UIN.12 
                                                 
11H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
12H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
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Sistem selanjutnya ialah Loyalitas. Loyalitas menurut kamus besar bahasa 
Indonesia adalah sebagai kepatuhan atau kesetiaan.13 Hal ini menunjukkan bahwa 
loyalitas ini adalah hal yang penting dan fundamental dalam suatu kelompok. 
Keberadaan loyalitas ini sama pentingnya dengan dua system lainnya. Sama seperti 
dua sistem lainnya, sistem ini akan berdampak baik jika digunakan semestinya dan 
pada tempatnya, akan tetapi tidak semua kelompok atau golongan bersikap adil dan 
bijak dalam menempatkan loyalitas ini, terkadang loyalitas dimanfaatkan untuk 
tercapainya kepentingan pihak-pihak tertentu.  
Dekan fakultas Sains dan teknologi dalam wawancara mengatakan bahwa 
sistem selanjutnya yang disalah gunakan ialah loyalitas. Dikatakannya bahwa kalau 
sudah jadi mahasiswa dan solidaritasnya sudah terlihat, dikader kemudian dilatih 
untuk tawuran yang tidak lain menunjukkan loyalitas, loyalitas juga negatif. 
Mahasiswa baru ini dikader juniornya untuk tunduk pada seniornya, termasuk salah 
satu caranya membuktikan loyalitasnya tunduk pada seniornya adalah membuat ring 
besar dilapangan, jadi mahasiwa baru ini diperintahkan melempar tanpa tahu 
masalah, yang penting senior yang memerintahkan  kalau tidak junior  yang dihukum, 
ini juga yang termasuk perintah yang negatif.14  
c. Provokator  
Terjadinya konflik tidak lepas dari adanya provokator. Provokator menurut 
kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebagai perbuatan untuk membangkitkan 
kemarahan, tindakan menghasut dan pancingan.15 Berdasarkan hasil wawancara 
                                                 
13https://kbbi.web.id/loyalitas, diakses pada hari Selasa, 17 Oktober 2017, pukul 11.40. 
14H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
15Kamus https://kbbi.web.id/provokator, diakses pada hari Selasa, 17 Oktober 2017, pukul 
10.40. 
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dengan Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum mengatakan bahwa, terjadinya 
bentrok ini tidak bisa lepas dari adanya provokator yang handal.16 Hal  ini juga 
dibenarkan oleh dekan Fakultas sains dan teknologi yang mengatakan bahwa  kadang 
kala di dunia mahasiswa, apalagi mahasiswa baru yang masih lugu dan  latah, dia 
hanya diprovokasi bahwa dengan bentrok maka mereka bisa muncul di televisi, 
dengan seperti itu mahasiswa ini nantinya dianggap sebagai tokoh-tokoh mahasiswa  
yang kelak dianggap sebagai tokoh pergerakan.17 Selain itu adanya keinginan untuk 
lebih menonjol dibanding mahasiswa lain. Keinginan  ini terkadang muncul setelah 
diprovokatori oleh pihak-pihak tertentu, yang perlu dipahami bahwa menonjol disini 
ialah bukan dalam hal yang positif, melainkan sesuatu yang tidak benar. Hal ini juga 
kemudian dikemukakan oleh salah seorang mahasiswa terlibat dalam tawuran 
mengatakan bahwa salah satu faktor mereka ikut tawuran adalah untuk menunjukkan 
eksistensinya sebagai mahasiswa, eksistensi jurusan dan fakultasnya.18 Mahasiswa-
mahasiswa yang telah diprovokasi oleh teman atau seniornya akan melakukan 
tindakan-tindakan yang bersifat negative, seperti tawuran. 
d. Sikap  kecewa terhadap birokrasi 
Kebijakan birokrasi kampus tidak selamanya disukai oleh mahasiswa 
sehingga hal ini juga sering menjadi penyebab terjadinya tawuran. kadangkala 
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh kampus tidak pro terhadap mahasiswa atau 
bahkan ada mahasiswa yang merasa haknya dirampas dengan kebijakan tersebut 
                                                 
16M. Saleh Ridwan, Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2017. 
17H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
18M. Syukur, Dema Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 12 Juli 2017. 
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sehingga mereka melakukan tindakan-tindakan yang dianggapnya sebagai bentuk 
perlawanan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terlibat 
dalam konflik atau tawuran yang pernah terjadi mengatakan bahwa kebijakan-
kebijakan birokrasi yang tidak masuk akal mahasiswa dan cenderung merugikan 
mahasiswa dan itu terkadang menjadi pemicu dan mahasiswa menganggap tawuran 
sebagai jalan agar birokrasi  sadar bahwa mereka gagal dan juga system kuliah yang 
padat jadwal, mengekang dan mengintimidasi waktu luang mahasiswa untuk 
mendapatkan hal lain di luar dari mata kuliah yang di program sebelumnya.19  
e. Mengusir  kejenuhan perkuliahan. 
Jenuh merupakan keadaan dimana hati dan pikiran mencapai titik bosan 
karena berhadapan dengan sesuatu yang terjadi berulangkali. Keadaan ini terkadang 
tidak dirasakan oleh orang lain kecuali dia hadir dan turut merasakan situasi yang 
sedang terjadi. Hal  inipun tidak bisa  dihindari didunia perkuliahan. Dalam proses 
perkuliahan yang dijalani mahasiswa akan muncul rasa jenuh. Rasa jenuh inilah yang 
kemudian menyebabkan mereka melakukan tindakan-tindakan yang baik itu positif 
bahkan tidak jarang negatif. 
Dalam wawancara dengan mahasiswa mengatakan bahwa, persoalan kampus 
yang melelahkan, masalah nilai yang bermasalah dengan dosen atau adanya persoalan 
lain yang membuat emosinya tidak stabil dan membuat mahasiswa itu labil sehingga 
adanya gesekan sedikit saja bisa jadi pemicu bentrok.20  
                                                 
19Rauf, Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 12 Juli 2017. 
20Reza, Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 12 Juli 2017. 
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Dalam hal ini tawuran  yang terjadi di kalangan mahasiswa ini hanya di 
gunakan sebagai wadah refresing dari pendidikan yang memanjakan mahasiswa. 
f. Ikut-ikutan.  
Ikut-ikutan merupakan salah satu penyebab tawuran yang sering dijumpai di 
kampus. Hal ini erat keterkaitannya dengan solidaritas dan loyalitas yang sudah di 
jelaskan sebelumnya bahwa setiap kelompok punya harga diri masing-masing, dan 
setiap anggota yang terikat di dalamnya juga memiliki andil dalam menyikapi 
persoalan yang menimpa kelompok atau oknumnya. Tetapi ada juga mahasiswa yang 
terlibat dalam tawuran tidak mengetahui permasalahan hanya ingin meneksplorasi 
pengetahuannya dengan melibatkan diri dalam perkelahian tersebut. 
Dalam wawancara dengan mahasiswa yang turut serta tawuran mengatakan 
bahwa kebanyakan mahasiswa yang turut serta tawuran pada dasarnya hanya  ikut-
ikutan saja. Kebanyakan dari mereka tidak tahu apa penyebab masalanya tetapi 
terkadang ada 1 atau 2 yang bermasalah dengan fakultas  lain tapi dia meminta 
bantuan dari teman-temannya mengatasnamakan dirinya sebagai fakultas.21 
g. Budaya  tawuran dari senior terdahulu 
Dalam dunia kemahasiswaan setiap mahasiswa baru harus mengikuti orientasi 
pengenalan mahasiswa baru, atau biasa disebut bina akrab, dalam kegiatan ini banyak 
hal di ajarkan, mulai dari pengenalan diri, pembentukan karakter dan lain-lain. Hasil 
dari tradisi inilah salah satu sebab timbulnya jiwa fanatik dan rasis dalam diri 
mahasiswa baru tersebut. Sehingga dari inilah yang menimbulkan sikap bersama-
sama (solidaritas) dalam hal apa saja termasuk tawuran itu sendiri. persoalan ini juga 
                                                 
21A. Khaerul Fahmi, Dema Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 11 Juli 2017. 
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dibenarkan oleh salah seorang mahasiswa yang mengatakan bahwa mengikuti jejak 
senior seperti tawuran hal baik maupun hal buruk adalah suatu kewajiban dan 
berakibat fatal jika tidak diindahkan, salah satunya dimarginalkan.22 
C. Dampak  Negatif Tawuran Dalam Kampus UIN Alauddin Makassar 
Tak perlu diragukan lagi, dalam dinamika sosial sering kali di dapatkan 
benturan antara kelompok satu dengan yang lain, sehingga sebuah konflik tercipta 
untuk masing-masing dari kelompok itu mempertahankan kebenaran pandangannya 
masing-masing. Benrtokasi adalah suatu proses yang bersifat disosiatif. Oleh karena 
itu dampak dari adanya konflik terhadap masyarakat yaitu:  
1. Hancurnya kesatuan kelompok. 
2. Adanya perubahan kepribadian individu. 
Artinya, didalam suatu kelompok yang mengalami konflik maka seseorang atau 
sekelompok orang yang semula memiliki kepribadian pendiam, penyabar 
menjadi beringas, agresif dan mudah marah, lebih-lebih jika konflik tersebut 
berujung pada kekerasan.23 
3. Hancurnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada. 
Antara nilai-nilai dan norma sosial dengan konflik terdapat hubungan yang 
bersifat korelasional, artinya bisa saja terjadi konflik berdampak pada hancurnya 
nilai-nilai dan norma sosial akibat ketidakpatuhan anggota masyarakat akibat dari 
konflik.24 
                                                 
22Muh. Taufik, Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, Gowa, 11 Juli 2017. 
23Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 378. 
24J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 70. 
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Dampak  konflik secara umum di atas memiliki relevansi dengan dampak 
tawuran yang kerap terjadi di kampus UIN alauddin, namun masih perlu di lakukan 
penjabaran yang lebih dalam agar dampak konflik bisa diketahui secara spesifik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan mewawancarai beberapa 
infoman, baik mahasiswa yang terlibat, tidak terlibat, pimpinan fakultas serta komisi 
disiplin kampus maka di temukan bahwa dampak tawuran yang kerap terjadi  di 
kampus adalah sebagai berikut. 
a. Rusaknya Citra Uin Alauddin Makassar Sebagai Kampus Islam 
Menurut salah satu anggota komisi disiplin yang sempat diwawancarai 
mengatakan bahwa satu dampak yang paling besar dari tawuran adalah nama UIN 
Alauddin itu  tercemar bukan hanya skala lokal atau  sulawesi selatan  tetapi sudah 
menjadi informasi nasional. Menurutnya  UIN Alauddin itu dikenal di kanca 
nasional, seperti Jakarta ‘’oh uin itu yang sering demo ya?”, itu juga yang berimbas 
penerimaan alumni di berbagai instansi dan lebih parahnya lagi UIN sudah  mendapat 
catatan  merah bahwa UIN itu suka tawuran, demo.25 Hal  ini juga dibenarkan oleh 
sekertaris Komisi Disiplin UIN Alauddin  yang mengatakan bahwa Tawuran itu 
sangat tidak  islami, tawuran itu adalah sesuatu yang melanggar agama, melanggar 
moral, agama dan etika serta hukum dan itu sangat bertentangan dengan prinsip UIN 
Alauddin.26  
 
 
                                                 
25Hamzah Hasan, Anggota Komisi Disiplin UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, Gowa, 09 
Agustus 2017. 
26Wahyuddin, Anggota Komisi Disiplin UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, Gowa, 08 
Agustus 2017. 
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b. Menghilangkan  kepercayaan orang tentang kemampuan UIN membina mahasiswa 
Dampak  tawuran mempunyai pengaruh yang luar biasa terutama tawuran 
yang terjadi di kampus peradaban seperti UIN Alauddin Makassar. Menurut Wakil 
Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum mengatakan bahwa  tentu tawuran ini 
mengurangi kepercayaan dan animo masyarakat untuk kuliah keperguruan tinggi ini 
karena kesannya selalu tawuran, padahal kampus ini adalah Islami dan kampus 
peradaban.27 Kemudian Sekertaris Komisi Disiplin juga menambahkan bahwa karena 
Tawuran itu merusak citra UIN dan menghilangkan  kepercayaan orangtentang 
kemampuan uinam membina mahasiswa kemudian itu sangat berbahaya maka setiap 
unsure di uin memandang bahwa tawuran itu adalah musuh.28 
c. Menurunnya nilai akreditasi kampus 
Banyaknya tawuran mengakibatkkan banyak mahasiswa yang akan dihukum 
terkadang berakhir DO, hal ini berimbas pada nilai akreditasi kampus. apabila 
akreditasi institusi bermasalah maka hal itu juga berdampak pada alumni dalam hal 
mencari pekerjaan. 
d. Mengganggu stabilitas kenyamanan dan keamanan kampus. 
Tawuran yang terjadi antar mahasiwa berdampak pada kenyamanan dalam  
kampus. Bahkan mengganguu perkuliahan. jika perkuliahan terganggu berarti proses  
kuliah tidak jalan dengan baik. 
 
                                                 
27M. Saleh Ridwan, Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2017. 
28Wahyuddin, Anggota Komisi Disiplin UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, Gowa, 08 
Agustus 2017. 
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D. Upaya Civitas Akademik Dalam Menengahi Tawuran Mahasiswa Dalam 
Kampus Uin Alauddin 
Tawuran  di kampus UIN Alauddin banyak terjadi  karena  berbagai macam 
faktor antara lain adanya perbedaan  kepentingan, adanya  penyalahgunaan sistem 
solidaritas, senioritas dan loyalitas, adanya provokator, adanya keinginan untuk lebih 
menonjol dibanding mahasiswa lain, adanya sikap kecewa terhadap birokrasi, untuk 
mengusir kejenuhan perkuliahan, ikut-ikutan, adanya kebiasaan tawuran dari senior 
terdahulu. oleh karena itu dibutuhkan upaya dari civittas akademik dalam menengahi 
faktor-faktor tersebut. 
Setelah dilakukan penelitian dalam lingkup kampus uin dengan melibatkan 
pimpinan Fakultas dan anggota Komisi disiplin sebagai informan maka diperoleh 
data bahwa upaya yang telah  dilakukan selama ini antara lain: 
1. Pendekatan  kekeluargaan.  
Segala sesuatu hal yang diangap akan menjadi masalah sangat disarankan 
untuk diselesaikan dengan kepala dingin agar mudah mencari solusi perdamaian 
antara mereka yang melakukan Masalah oleh karena itu penyelesaian konflik melalui 
pendekatan kekeluargaan dianggap sangat penting yang dimaksudkan untuk meredam 
emosi dari kedua belah pihak. Hal ini dibenarkan juga oleh dekan III Fakultas Syariah 
dan Hukum yang mengatakan bahwa sudah sepatutnya apa yang menjadi masalah 
apalagi jika itu hal yang bisa memicu tawuran diselesaikan dengan pendekatan 
kekeluargaan , artinya mencari solusi perdamaian anatar mereka yg melakukan 
tawuran.29 
                                                 
29M. Saleh Ridwan, Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2017. 
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2. Melakukan sosialisasi terhadap peraturan tata tertib mahasiswa dan peraturan 
perundang-undangan.  
Fakta dilapangan banyak ditemukan bahwa salah satu faktor penyebab 
mahasiswa melakukan pelanggaran ialah karena ketidaktahuannya tentang peraturan 
dan sanksi tapi tidak jarang juga banyak yang mengetahui akan tetapi tetap 
melakukan  hal tersebut ini dikarenakan peraturan dan sanksi yang selama ini dibuat 
hanya terpajang rapi di buku saku dan sedikit sekali mahasiswa yang memiliki waktu 
untuk kembali mengutak dan memahami peraturan serta sanksi jika peraturan tersebut 
dilanggar, maka dari itu keberadaan civitas akademik atau organiasi-organisasi intra 
kampus diharapkan untuk lebih aktif mensosialisasikan peraturan-peraturan yang ada  
hal  ini dimaksudkan agar supaya mahasiswa memahami sanksi yang  akan diterima 
setiap melakukan pelanggaran.  
3. Pemberlakuan sanksi berdasarkan laporan yang diterima. 
Menurut salah satu anggota komisi disiplin mengatakan bahwa pihaknya 
selama ini memproses kasus-kasus mahasiswa yang dianggap sebagai pelanggaran 
dengan mekanisme pemeriksaan, pembuktian dan diputuskan sesuai kode etik yang 
berlaku.30 kode etik mahasiswa UIN dimaksud sebagai pedoman bagi mahasiswa 
UIN yang berhubungan dengan kedudukannya sebagai warga civitas akademika, 
pribadi muslim, dan sebagai anggota masyarakat.31 Sedangkan  sanksi  adalah akibat 
hukum yang dikenakan kepada mahasiswa yang melanggar peraturan akademik, 
                                                 
30Hamzah Hasan, Anggota Komisi Disiplin UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, Gowa, 08 
Agustus 2017. 
31Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (Makassar: CV. Berkah Utami, 2015), h. 132. 
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pedoman edukasi uin alauddin, kode etik dan peraturan tata tertib mahasiswa uin 
alauddin.32   
Penegakan  hukum dalam bentuk sanksi ada 3 jenis, yaitu sanksi ringan, 
sedang, berat. Pemberian sanksi itu  tergantung dari tingkat pelanggaran yg 
dilakukan.  Menurut  bapak Dr. Hamzah, M. HI dalam wawancara mengatakan 
bahwa tawuran mahasiswa  adalah pelanggaran berat  dengan alasan apapun tawuran 
itu tidak dibolehkan.33 Pelanggaran  berat adalah pelanggaran tata tertib dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta tidak dapat ditolerir oleh dewan kehormatan 
tata tertib yang sanksinya adalah pencabutan gelar akademik secara tidak hormat, 
pemberhentian atau pemecatan statusnya sebagai mahasiswa dengan hormat dan 
perberhentian atau pemecatan statusnya sebagai mahasiswa secara tidak hormat.34 
Setelah  menerima laporan disertai bukti dari satu pihak yang merasa 
dirugikan maka komisi disiplin mempunyai wewenang untuk menindaklanjuti kasus 
itu dengan membawanya ke meja sidang  kemudian memutuskan, namun perlu 
diketahui bahwa putusan komisi disiplin  hanya bersifat rekomendasi kepada Rektor 
atau pimpinan fakultas, komisi disiplin  tidak memiliki wewenang untuk 
mengeksekusi, semuanya direkomendasikan kepada pimpinan sebagai  eksekutor . hal 
ini juga dijelaskan di dalam buku saku berdasarkan ketentuan dalam buku saku. 
4. Mengadakan pengajian dan kultum yang melibatkan mahasiswa 
                                                 
32Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (Makassar: CV. Berkah Utami, 2015), h. 107. 
33Hamzah Hasan, Anggota Komisi Disiplin UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, Gowa, 08 
Agustus 2017. 
34Tim Penyusun Buku Saku Mahasiswa, Buku Saku Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (Makassar: CV. Berkah Utami, 2015), h. 118-120. 
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Mengadakan pengajian dan kultum yang melibatkan mahasiswa ini sudah di 
jadikan kegiatan mingguan oleh beberapa Fakultas salah satunya ialah Fakultas Sains 
dan Teknologi. Hal  ini pimpinan fakultas maksudkan agar  hati mahasiswa 
tercerahkan dan kesadarannya tentang agama bertambah. Keberhasilan  kegiatan ini 
sudah mulai terlihat dengan mulai antusiasnya mahasiswa bergantian memberi 
kultum. Pimpinan  fakultas berharap agar apa yang disampaikan oleh mahasiswa 
lebih didengar oleh sesama mahasiswa lainnya. Tentu kegiatan yang dilakukan 
mahasiswa ini lebih positif dibanding berteriak diluar fakultas dengan batu di tangan. 
5. Membuat kegiatan yang melibatkan seluruh mahasiswa  
Salah satu upaya meminimalisir kejenuhan mahasiswa ialah dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan kampus dan melibatkan mahasiswa secara langsung. 
Kegiatan ini dimaksudkan  agar terjadi keakraban  diantara mahasiswa karena dengan 
terjadi silaturahmi yang baik bisa meminimalisir terjadinya tawuran. Salah  satu 
program pembinaan di kampus ini ditandai dengan adanya Character Building 
Program (CBP). Hal ini juga dibenarkan oleh Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan 
Hukum yang mengatakan bahwa Adanya  CBP ini terakomolasi diseluruh fakultas 
dalam pengajarannya terutama carakter building yang tujuannya agar supaya tidak 
ada egoisme fakultas.35 
6. Dibentuknya  tim untuk menyelidiki kegiatan-kegiatan mahasiswa yang lebih 
berpotensi ke arah negatif. 
Dalam wawancara dengan Dekan Fakultas Sains dan Tekhnologi  mengatakan 
bahwa salah satu upaya yang pihak fakultas untuk meminimalisir tawuran di fakultas 
                                                 
35M. Saleh Ridwan, Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar,  
Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2017. 
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Sains dan Tekhnologi adalah dengan dibentuknya Tim-tim khusus hal ini 
dimaksudkan agar info yang diterima ada tim yang bisa memeriksa ke validtannya,  
agar tidak adanya tindakan tanpa  bukti. Semua  hal yang kemudian diproses adalah 
hal yang harus di buktikan terlebih dahulu, agar supaya dalam penegakan hukum, ada 
landasan yang melandasi.36  
Pembentukan tim khusus ini adalah solusi  cerdas yang dilakukan oleh 
pimpinan Fakultas Sains dan  Teknologi yang akan lebih maksimal lagi jika semua 
pimpinan Fakultas-Fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar  turut membentuk 
tim khusus tersebut agar inforrmasi yang ditemukan lebih lengkap dan lebih kuat 
karena terkadang masalah – masalah yang terjadi disuatu fakultas tidak hanya 
dilakukan oleh mahasiswa dari fakultas terlibat tapi terkadang melibatkan mahasiswa 
dari fakultas lain, selain itu diharapkan juga agar semangat dari anggota tim khusus 
ini  tidak bersifat pasang surut. 
                                                 
36H. Arifuddin, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar,  Wawancara, 
Gowa, 08 Agustus 2017. 
66 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
disimpukan bahwa: 
1. Faktor penyebab terjadinya konflik mahasiswa dalam kampus ialah adanya 
perbedaan kepentingan,  penyalahgunaan sistem solidaritas, senioritas dan 
loyalitas, Adanya provokator, sikap kecewa terhadap birokrasi, Untuk mengusir 
kejenuhan perkuliahan, ikut-ikutan dan  kebiasaan tawuran dari senior 
terdahulu. 
2. Dampak  Negatif Tawuran Dalam Kampus UIN Alauddin Makassar Ialah 
Rusaknya Citra Uin Alauddin Makassar Sebagai Kampus Islam, 
menghilangkan  kepercayaan orang tentang kemampuanUIN Alauddin 
Makassar membina mahasiswa, menurunnya nilai akreditasi kampus, 
mengganggu stabilitas kenyamanan dan keamanan kampus. 
3. Upaya Civitas Akademik Dalam Menengahi Tawuran Mahasiswa Dalam 
Kampus Uin Alauddin ialah melalui pendekatan kekeluargaan, adanya 
sosialisasi terhadap peraturan tata tertib mahasiswa dan peraturan perundang-
undangan, Pemberlakuan sanksi berdasarkan laporan yang diterima, 
mengadakan pengajian dan kultum, membuat kegiatan yang melibatkan seluruh 
mahasiswa serta dibentuknya tim untuk menyelidiki kegiatan-kegiatan 
mahasiswa yang lebih berpotensi ke arah negatif. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Diperlukan sanksi hukum yang tegas agar menimbulkan efek jera bagi 
mahasiswa yang terbukti serta menimbulkan rasa takut bagi mahasiswa untuk 
melakukan tawuran. 
2. Diperlukan kesadaran mahasiswa untuk tidak mudah diprovokasi oleh pihak-
pihak yang cenderung melanggar atau menyalahi peraturan yang telah berlaku. 
3. Diperlukan peran serta dosen untuk lebih kreatif dalam menyajikan bahan 
kuliah agar tidak menimbulkan rasa jenuh serta diharapkan untuk aktif memberi 
wejangan-wejangan kepada mahasiswa agar lebih bijak dalam menanggapi 
segala hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Diperlukan peran serta civitas akademik agar lebih terbuka dan aktif dalam 
menanggapi kiritik dan saran dari mahasiswa. 
5. Diperlukan pembenahan peraturan tentang kewenangan komisi disiplin untuk 
tidak hanya memproses kasus-kasus yang diadukan saja, akan tetapi juga diberi 
kewenangan untuk memproses segala hal yang berbau menyimpang tanpa harus 
menunggu laporan dari pihak-pihak tertentu. 
6. Diharapkan agar segala bentuk keputusan dari sidang komisi disiplin untuk 
diberlakukan secara tegas dan bersifat final. 
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A. Mahasiswa Terlibat. 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang tawuran? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang tawuran yang kerap terjadi di kampus ini? 
3. Apa yang melatarbelakangi anda mengambil jalan bentrok sebagai jalan 
penyelesaian masalah? 
4. Mengapa anda lebih memilih untuk bentrok dibanding menyelesaikan 
masalah dengan musyawarah?  
5. Bagaimana cara anda mengumpulkan massa? 
6. Adakah manfaat yang anda dapatkan dengan dilakukannya bentrok? 
B. Mahasiswa tidak terlibat 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang tawuran? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang tawuran yang kerap terjadi di kampus ini? 
3. Bagaimana dampak bentrok menurut anda? 
4. Bagaimana menurut anda tentang cara mencegah terjadinya bentrok? 
C. Dekan Fakultas terlibat  
1. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang tawuran Mahasiswa? 
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3. Bagaimana menurut bapak tentang dampak  tawuran  mahasiswa baik internal 
maupun eksternal kampus? 
  
 
 
4. Langkah hukum apa yang bapak lakukan dalam kapasitas sebagai Dekan 
Fakultas dalam mencegah (preventif) dan menanggulangi (represif) tawuran 
di kampus? 
D. Rektor 
1. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang tawuran Mahasiswa? 
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3. Bagaimana menurut bapak/ ibu tentang dampak  tawuran  mahasiswa baik 
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4. Langkah hukum apa yang bapak lakukan dalam kapasitas sebagai Wakil 
Rektor dalam mencegah (preventif) dan menanggulangi (represif) tawuran di 
kampus? 
E. Komisi Disiplin 
1. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang tawuran Mahasiswa? 
2. Bagaimana tanggapan anda tentang tawuran yang kerap terjadi di kampus ini? 
3. Bagaimana menurut bapak/ ibu tentang dampak  tawuran  mahasiswa baik 
internal maupun eksternal kampus? 
4. Langkah hukum apa yang bapak lakukan dalam kapasitas sebagai Komisi 
Disiplin dalam mencegah (preventif) dan menanggulangi (represif) tawuran di 
kampus? 
5. Apa sanksi yang diberikan kepada Mahasiswa yang terlibat bentrok? 
6. Apakah sanksi yang diberikan meninggalkan efek jera terhadap mahasiswa 
terlibat? 
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